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“orang Islam |tu saudara bagi muslim lainnya, tidak
sepantasnya ia mengkhianatinya, berdusta kepadalara,
tidak pantas ia membiarkan untuk tidak menolongiyap-
tiap orang Islam haram pribadinya, hartanya, darralanya
diganggu oleh muslim lainnya. Ketagqwan ada digthikup

bagi seseorang mendapat kejahatan jika ia menghina

saudaranya yang muslim”
(H.R. Tirmidzi, Tirmidzi mengatakan hadits hasan)
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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemiatian dari bahasa Arab ke

dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahaimalsa Arab ke dalam bahasa

Indonesia.
Konsonan
{ Tidak ditambahkan P dl
b L th
t b dh
& ts ¢ ‘ (koma menghadap ke atas)
d J ¢ an
c h 2 f
¢ kh 3 q
N d | k
3 dz J I
5 r s m
5 z S n
” S 3 w
& sy . h
” sh < y

B. Vokal, pandang dan Diftong

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latikavéathahditulis dengan
“a”, kasrahdengan “i”,dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= a misalnya J. menjadi gala
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Vokal (i) panjang= 1 misalnyaJs menjadi gila

Vokal (u) panjang= 0 misalnya 0s  menjadi dina

Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantdengan “i”, melainkan
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambanka&nnisbat di akhirnya. Begitu
juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setdithahditulis dengan “aw’dan “ay”

seperti contoh berikut:

(aw) Diftong= P misalnya  J# menjadi gawlun

Diftong (ay) = ¢ misalnya  »  menjadi khayrun

C. Ta’ marbthah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengart”“jika berada di tengah-tengah

kalimat, tetapi apabild@a’ marblthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misakiygll iw,ud menjadi al-

risalat li al-mudarrisah.
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ABSTRAK

Yusron Barizi, (02210061)RESPON MAHASISWA FAKULTAS SYARI'AH
SEMESTER V UIN MALANG TERHADAP HASIL BAHTSUL
MASAIL ULAMA NU TENTANG TAYANGAN INFOTAINMENT .
Skripsi, jurusan Atval Al-Syakhsiyah fakultas Syari’ah universitasarsl
negeri malang.

Pembimbing: Drs. Noer Yasin, M.Hi

Kata kunci: Respon Mahasiswa, HasilBahtsul Masail Ulama NU,
TayanganInfotaiment

Berawal dari fenomena yang terjadi di masyarakaiywa masyarakat dewasa ini
telah banyak yang menggandrungi sebuah tayangammasi berlatar belakang
entertainment sehingga menimbulkan reaksi dikalangan ummainislkhususnya
ulama Nahdliyyin. Maka ulama NU mengeluarkan fatkeai hasilbahtsul masail
pada acara MUNAS alim ulama di Asrama Haji SukdBlarabaya, bertepatan pada
tanggal 27 samapai 30 Juli 2006, yang keputusaantg@a lain adalah pengharaman
tayangan infotainment yang diklaim sebagai bedfrkghibah

Terlepas dari reaksi masyarakat atas fatwa terseboara aplikasi, masyarakat
tampak bersikap tutup mata akan adanya fatwa tersBhnyak dari mereka yang
masih menikmati berbagai tayangafotainmentyang disajikan oleh berbagai media
massa. Bukti dari minatnya masyarakat terhadapntgya tersebut adalah masih
eksisnya tayangan itu di berbagai media hinggaisaat

Maka dari itu peneliti ingin meneliti fenomena yategjadi antara hubungan
fatwa haramnya infotainment dan masyarakat. Nanaland hal ini peneliti hanya
memfokuskan penelitian pada respon mahasiswa &k8yari’ah jurusan Ahwal
Ahsakhsiyah semester V UIN Malang terhadap kepuatbabdsul masailNU tentang
tayanganinfotainment Mahasiswa dijadikan objek penelitian dengan p#réngan
bahwa mahasiswa merupakan kelompok sekaligus gamlb&cil dari masyarakat.
Selain itu, dari sisi akademis, mahasiswa diandgaggompeten dalah menyikapi
masalah tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sagliengan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif Untuk pengumpulan data, penelitian ini menggunak&tode
penyebaran angket. Yakni mahasiswa diberi selebamagket yang berupa
pertayanyaan semi tertutup dengan pilihan jawalzng ytelah disediakan beserta
alasan pilihannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mahasiswaili@s Syariah semester V
UIN Malang pada umumnya sepakat bahwa tayangatainfoent mempunyai unsur
ghibahyang diharamkan oleh agama sebagaimana yangutikaut atau difatwakan
oleh ulama NU. Dari hal tersebut, mahasiswa tamygmkebagian besar mendukung
atau setuju atas dikeluarkannya fatwa itu, yakngde prosentase 67,6% mahasiswa
dan 70% mahasiswi. Adapun yang tidak setuju selkab®®% mahasiswa dan 10%
mahasiswi. Sedangkan selebihnya 13,5 mahasisw&2@#n mahasaiwi ragu-ragu
dan tidak menjawab. Mengenai pengaruh fatwa tetdebhadap mahasiswa tampak
tidak jauh berbeda, yakni 40,5% mahasiswa dan 4%#asiswi merasakan bahwa
fatwa tersebut mempunyai pengaruh terhadap pribbaelieka. Dan selebihnya,

Xiv



mengatakan tidak adanya pengaruh atas keluarnya tarsebut pada diri mereka
dengan prosentase 51,4% mahasiswa dan 55% mahaBawi lainnya 8,11%
mahasiswa tidak menjawab.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya arus informasi sebagai akibat dewplusi teknologi dan
informasi tidak saja membawa dampak terbentuknyayarakat seperti yang
digambarkan oleh Alvin Tofler dalamega Trend 2000¢Global Vilage (kampung
dunia), masyarakat tanpa batas, karena efektifaasformasi penggunaan teknologi
industri tersebut. Disamping itu secara struktumssyarakat juga mengalami
perubahan terhadap pola komunikasi yang bersifaifnfgehinggga informasi pada
tataran berikutnya tidak hanya sebagai media kokashatau informasi, akan tetapi
juga memiliki pengaruh untuk menggerakkan pola kdogngan masyarakat
kedalam struktugrand issueyang diopinikan oleh media tersebut.

Dampak lain dari pola transformasi yang ditimbuljaga melahirkan adanya
pola hubungan antara individu maupun masyarakaj gabelumnya sangat terbatas,
antara wilayahprivate dan public berubah menjadi sebuah hubungan tanpa batas

diantara wilayah tersebut.



Maka disinilah letak pertentangan antara cultwaglisional yang sangat ketat
dibatasi oleh konsepsi etika dan moral batas-ba¢éasonal kemudian akibat dari
perkembangan yang ada, yang didukung oleh banyakm@ia komunikasi dan
informasi, wilayah-wilayah tradisional tersebut atal masyarakat industri menjadi
fenomena tanpa batas. Terutama yang menyangkuhfabnya dengapublic figur
tokoh dan pemimpin dari seluruh kehidupariny@iermasuk didalamnya adalah
mengenai program acara infotainment yang menj&aidtratau icon dari program
media pertelevisian atau surat kabat.

Dalam kehidupan masyarakat indonesia yang notalganadalah masyarakat
muslim tentu akan menjdai persoalan tersendinté@na yang menyangkut program
tayangan infotainment di televisi. Dalam pandangasyarakat muslim indonesia
yang sangat kental dengan doktrin hukum syari’abpua figh akan menjadi sebuah
perdebatan tersendiri antara perkembangan tekndiegiebut terutama yang
menyangkut aspek privasi yang sebenarnya adalajaf@@nan hidup peribadi yang
hanya menjadi konsumsi pribadi, tapi pada sisi kairena perkembangan yang ada
juga menjadi konsumsi publik. Maka pada saat ituimcul polemik cara pandang
program acara tayangafotainmentberkaitan dengan hukum agama Islam.

Pada tanggal 27 sampai 30 Juli 2006, Nahdlatuhdlmengadakan Musyawarah
Nasional Alim Ulama’ di Asrama Haji Sukolilo Surafaa Musyawarah Nasional
Alim Ulama’ ini memutuskan sembilan masalah akkedgamaanMasail diniyyah
waghiyyal) yang semuanya bersinggungan langsung denganugemdkeseharian
masyarakat muslim. Diantara masalah tersebut adaksalahnfotainmentyang

mengungkapkan kejelekan seseorang. Pertanyaamyamgul adalah bagaimanakah

*http://infotrend.blogspot.com/2007/01/03/inf/121/(diakses pada tanggal 22 Desember 2006)




hukumnya menayangkan, menonton atau mendengarkana agang banyak
mengungkap kejelekan seseorang?

Pertanyaan ini dilontarkan oleh Pengurus @gldahdlotul Ulama’ Pasuruan,
Jawa Timur atas keresahan para ulama’ ketika ntelhasyarakat semakin
menyukai acara-acara yang banyak mengintai peratesalprivasi orang lain (para
selebritis). Para ulama’ dan kyai yang keseharianmydup ditengah-tengah
masyarakat merasa jengah dengan perkembang@@minmentyang semakin jauh
dari hal-hal yang bersifat mendidik. Mereka mengmpgapa yang diproduksi oleh
beberapgroduction hougelah kelewat batis

Infotainment sebagai salah satu program televisngy tadinya bertujuan
memberikan informasi seputar selebritis seperts grerfilman atau pejabatkini
telah bergeseinfotainmenttidak hanya memberikan “info” yang mengandungtberi
saja, tetapi, infotainment malah identik dengarmragang mengandung pergunjingan
(ghibah). Sebagaimana berita perceraian seorang artigadii&an lengkap dengan
statement bekas suaminya atau istrinya, mertuabydkan juga supir dan
pembantunya.

Hal-hal semacam inilah yang membuat para ulamaigambil keputusan tegas
terhadapinfotainmentyang mayoritas acaranya bermuatan negatif. Akhinpgda
tanggal 8 juni 2006, tujuh puluh empat ulama’ semabsia berkumpul dan
membahas dengan seksama mengenai hukéotainment Mengingat isi muatan

acarainfotainment maka para ulama’ memutuskan bahwa menonton, raagksn

“Said Agil Siradj, “NU Online’http://www.halalguide.info/content/view/406/38iakses pada 28
Agustus 2006).

%Catur “Antara Gossip dan NU,”_http://aryanugrahaapsess.com/2006/08/02/fatwa-haram-
bagi-infotainment-dari-nu{diakses pada tanggal 16 Februari 2007).




dan membaca acanafotanmentyang mengandung unsur pergunjingan ghibah,
hukumnya harafh

PBNU juga menambahkan bahwa tayangdotainmentdiperbolehkan atau
tidak diharamkan jika didasari dengan tujuan yaibgmarkan dalam syari’at Islam.
Misalnya untuk memberantas kemunkaran, memberingatan, menyampaikan
pengaduan, meminta bantuan, atau meminta fatwanttuku

Seperti yang tertuang dalam al-Qur’an:

N =2

fw;,,;ump,_u&u @Mrwjm
“Terkutuklah orang yang kesana kemari menggunjingkamg lain, mengadu
domba, mencegah kebaikan yang berlebih-lebihanbdayak berbuat dosa
(Q.S al-Qalam: 11-12)

Ghibahberasal dari bahasa ArabGhibahyang berarti menyebutkan kata-kata
keji atau meniru-niru suara atau perbuatan orarig tHibelakangnya (tidak
didepannya) dengan maksud untuk menghinakdnnya

Muhy-I al-Dien memberikan pengertian ghibah sebagdagai upaya untuk
membeberkan aib orang lain didepan forum, atau mggienama seseorang dengan
sebutan-sebutan yang menyakitkan®hati

Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslinsetiutkan: Rasulullah
berkata:

) A 8 T VAT 78S 0 el Al y g o) ) 518 3580 U (550
Al 288 a8 (G AT () AR ) 08 58 Le 4 OIS ) 1B (I8 L AT A8

“Said Agil SiradjLoc. Cit

*Republika Online _http://www.cmm.or.id/-ind_more.#ig=2382_0 3 _0_M18(diakses pada
tanggal 16 Februari 2007)

®Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Sya Al-Hidayah, t.th.), QS. al-Qalam
(68): 11,12; hal 961.

'Kahar MansurMembina Moral Akhlak(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), 212.

8Muhy-I al-Dien, Jalan Menuju Hikmah: Mutiara lhya’ Al-Ghozali Untu®rang Modern
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2001), 112.




9(31..“.4 o) g J)
“Tahukah kamu apa itu ghibah? Ghibah ialah: menggwkan saudaramu tentang
hal-hal yang tidak disukainya. Kalau memang itutdakulah namanya ghibah,
kalau tidak, itulah fitnah”.
Begitu buruknya orang yang melakukan ghibah. SgjanAllah memberi
peringatan keras sebagaimana dalam al-Qur’an aldFatjurat ayat 12:
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakasari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosajateganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahadiamu menggunjing sebahagian
yang lain. Sukakah salah seorang diantara kamu rkamadaging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa |jijik kepgdaman bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah maha penerima taubatNéajia Penyayang'.

Dari dalil al-Qur'an dan Hadist di atas sangaageinenunjukkan bahwa hukum
menggunjingkan orang lain adalah dilarang. Walaugpenyang diperbincangkan itu
merupakan sebuah fakta. Apa lagi hal-hal yang giiggikan itu hanya sekedar isu,
maka namanya fitnah, sedangkan memfitnah lebitnkel@ri pada pembunuhidn

Tidak hanya itu, menurut Imam Nawawi dalam kitadoA}y-Adzkarmenegaskan

bahwa selain orang yang menggunjing, orang yangderggarkan pun juga

mendapat dosa. Hal ini sebagaimana dalam haditsds&bAbu Darda r.¥:

il s S 4y Do Y 4l e LR 3

*Muhammad Ism&’il Al-Kakaniy, Subul al-Salam(Bairiit: Dar al-Fikr (t.th.)), 192.

19 Departemen Agama, Al-Qur'an dan TerjemahannyaalSaya: Al-Hidayah (t.th.)), QS. Al-
Hujurat (49): 12, hal 847.

1 3aid Agil SiradjOp. Cit

2jalaluddin ‘Abd Al-Rahman Bin Abi Bakr Al-Suy(th)-Jami’ Al-Shaghir Juz | (t.t.: Darul
Fikri, t.th.), 171.



“Barang siapa menolak (melarang) dari (dipergumgkan) pribadi saudaranya,
niscaya Allah akan menolak (memalingkan) nerakai daukanya pada hari
kiamat”.

Pada kenyataannya, tayangan infotainment, merapakara yang dianggap
identik dengan ghibah, ternyata tidak sepenuhnigihia oleh sebagian masyarakat,
yang dalam hal ini disebut sebagai pemirsa teleWtasih eksisnya tayangan
tersebut di televisi merupakan bukti konkrit, bahwesih banyak minat para
pemirsa televisi yang meonton acara infotainmemsetsut. Tayangan tersebut
seakan-akan telah membius pemirsa televisi, sehingggeka, baik secara sadar atau
tidak, larut dalam berbagai gossip yang disajikan.

Namun,fatwa yang dikeluarkan oleh PBNU sebenarnya haeyapa himbauan
kepada masyarakat tentanmdhorotdan manfaat dari program infotainment yang
disiarkan beberapa televisi. Sebab, Fatwa sepédtatkan Ilbn Manzhur adalah
pandangan yang disampaikan oleh orang yfaad. Dengan demikian, pengertian
fatwa sebenarnya tidak terbatas pada persoalamhskariat sajaghithab asy-syari'
al-muta‘allig bi afaal al-'ibad (seruan pembuat syariat yang berkaitan dengan
aktivitas manusia).

Artinya, bahwa fatwa PBNU hanyalah pelaksanaaragsugeagamaan yang
disampaikan oleh Ulama sebagai pewaris para nabikumenyampaikan sesuatu
yang ma’ruf (ed: apa yang umumnya bisa diterima) dan mencggag mungkar
(ed: apa yang umumnya ditolakinfotainment dianggap dibanyak merugikan
daripada memberi manfaat. Karena itulah, fatwa PBN&hgan sampai

mengharamkan dan mengungkung kebebasan mediaggahakan menghalangi



proses demokratisasi dan menghalangi terciptangeokiasi yang otentik di bumi
pertiwi®3,

Terlepas dari itu, masyarakat mau untuk mendedgar mengamalkan fatwa
tersebut atau tidak, tergantung pada pribadi iddivhasing-masing. Mereka dapat
saja menerima dan mengamalkan atau menolak fatwaeguai dengan persepsi
masing-masing. Sebuah himbuan bukanlah suatu pamagtang mengikat untuk
ditaati, sehingga akan selalu ada alternatif untugmilih mentaati atau tidak
terhadap himbauan tersebut. Karena fatwa yangukéak oleh Ulama’ NU lebih
bersifat seruan moral, disamping juga berkaitargderkonstruksi hukum agamanya.
Oleh sebab itu untuk mengukur respon masyarakabdap fatwa Ulama’ NU
tersebut yang berkaitan dengan program tayangéstainment penulis lebih
berfokus pada tingkat respon msyarakat kampusat@aiimahasiswa Syari'ah yang
ada di UIN Malang, yakni mahasaiswa semester V faak8yari’ah Jurusan Ahwal
Ahsakhsiyah. Hal ini tentu karena secara spesifishasiswa fakultas syari'ah
semester V memiliki pemahaman akademik terutamg pankaitan dengan hukum
Islam atau perkembangdmhtsul masa'’il Selain itu, pertimbangan pengambilan
mahasiswa semester V untuk dijadikan sebagai gigelklitian adalah dikarenakan
mahasiswa tersebut telah mengikuti beberapa madi@hkyang mendukung dalam
penelitian ini yaknlJshul figh Tafsir AhkamHadits Ahkamdan lain sebagainya.

Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, rtiakaul keinginan peneliti
untuk melakukan penelitiamgsearch terhadap fenomena sosial tersebut yang telah

menjadi polemik di masyarakat dengan memberikaruljuglespon Mahasiswa

Yhttp://tausyiah275.blogsome.com/2005/12/11/ngeremiapi-menggosip-adalah-ghibafaiakses
pada tanggal 28 Februari 2007).




Fakultas Syari'ah Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyahntester V UIN Malang
Terhadap HasilBahtsul Masail Ulama NU Tentang Tayangainfotainment
Penelitian ini juga sebagai upaya untuk memenujagwakhir kuliah berupa skripsi

sebagai syarat kelulusan.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari fenomena pada latar belakang terseb atas. Maka
permasalahan yang dijadikan sebagai objek padalifeameni, yakni: Bagaimana
respon Mahasiswa fakultas Syari'ah jurusan Ahwasyakhsiyah semester V UIN

Malang terhadap Hadahtsul MaséaiUlama NU tentanghfotainmen?

D. Tujuan Pendlitian
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk nre¢igui Respon Mahasiswa
fakultas Syari'ah jurusan Ahwal Ahsahsiyah SemegteliN terhadap HasiBahtsul

Masail Ulama NU tentangnhfotainment

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan iaainsebagai berikut:

1. Mempunyai nilai sosial yang sifatnya memberikaminfasi kepada masyarakat
tentang problematika sosial khususnya yang berkedaagan penelitian ini,
yakni keputusarBahtsul Masaéil yang telah dikeluarkan Ulama NU tentang
tayangannfotainment

2. Dapat dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan gagan-kajian ilmiah

dalam bidang yang sama.



3. Penelitian ini sebagai persyaratan untuk untuk nmermie kewajiban dalam
rangka menempuh studi akhir kesarjanaan (S-1) klilizes Syari'ah Universitas
Negeri Malang.

4. Untuk menambah khazanah keilmuan penulis serta degraberikan wawasan

baru bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk melengkapi penjelasan dalam pengembvangderi skripsi ini serta untuk
mempermudah dalam memahami, maka pembahasan daaeiitipn ini akan
dipaparkan dalam lima bab, dengan perincian selegikiut:

BAB |. Merupakan pendahuluan yang terdiri dariafabelakang, rumusan
masalah, batasan masalah, definisi operasionagrigpenelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan.

BAB II: Berisi kajian pustaka yang didalamnya mgkupi pembahasan tentang
penelitian terdahulu, pengambilan keputusan hulglam dalanbahtsul masailNU,
beberapa hal tentang infotainment, pelanggararagrigi pertelevisian Indonesia,
kemungkinan pelanggaran privasi dalam proses pemyiaacuan hukum yang
tersedia di Indonesia. Sedangkan pada penjelasidnahgldidalamnya membahas
tentang pengertian ghibah, hukum ghibah, faktobtiimya ghibah,dan akibat yang
ditimbulkan ghibah.

BAB llI: Berisi tentang pemaparan data-data yaslght dukumpulkan beserta
analisisnya.

BAB IV: Merupakan penutup yang isinya berupa kesitan dan saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sudah banyak karya ilmiah yang membahas mengersalatefatwa, baik fatwa
yang dikeluarkan lembaga pemerintahan seperti MitHu lembaga-lembaga lain
(yang bersifat keagamaan) yang berwenang dan mem@pp@ngaruh di masyarakat,
seperti organisasi Nahdlatul Ulama dengan majlisaskiga bahtisul masail
Muhammadiyah dengamajlis tarjihnyg dan lain sebagainya. Masalah fatwa
memang senantiasa menjadi kajian yang menarik megagiisinya mayoritas
berkenaan dengan masalah furu’ hukum Islam, yatigagmya menyentuh pada
aktifitas keseharian masyarakat pada umumnya. iseyitu, fatwa juga bukanlah
suatu ketetapan yang harus diikuti, karena fatwieamiah ketetapan hukum yang
mengikat, melainkan hanyalah sebuah himbuan yakgludirkan oleh ulama

berdasarkan hukum yang sudah ada.
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Maka dari itu, karya ilmiah (skripsi) yang penusigsun ini bukanlah sebuah
kajian yang baru, sehingga peneliti perlu memapagenetian-penelitian terdahulu
yang obyek kajiannya disatu sisi terdapat kesanreanun berbeda pada disisi yang
lain. Diantara karya ilmiah yang mengangkat temadialah:

1. Fashihuddin Arafat, S.HI dengan judé#inalisis Terhadap Fatwa MUl Nomor:
U-287 Tahun 2001 Tentang Pornografi dan Pornoakgiia tiga masalah yang
diangkat pada penelitian ini, yakni latarbelakaregpwtusan fatwa, perbedaan
esensi antara pornografi dan pornoaksi dalam pletitjfetwa tersebut dan yang
terakhir, kemungkinan fatwa MUI tersebut untuk dagiadikan sebagai sumber
hukum perdata Islam di Indonesia. Dari permasalaktensebut di atas,
Fashihuddin melakukan penelitian dengan menggunakeetiode content
analysis yakni menggunakan pemikiran dalam berbagai buknganai fatwa,
pornografi, sumber hukum perdata Islam. Adapunl|hgasng di dapat dari
penelitian ini adalah bahwa lahirnya keputusan datMUl tersebut adalah
merupakan refleksi atas semakin merebaknya porfiogemn pornoaksi di
Indonesia. Hal tersebut dilakukan sebagai upayaikumbenghentikan arus
pornografi dan pornoaksi. Karena baik masyarakaipma para penyelenggara
Negara, dianggap belum memberikan perhatian maksikan hal itu. Bentuk
regulasi yang ada selama ini di KUHP, bebeda deaganyang ada pada fatwa
ini. Perbedaan itu terletak pada unsur konsekueasi pelanggaran ketentuan
pornografi dan pornoaksi. Disamping itu lebih iradalah keduanya tidak
memberikan batasan yang jelas mengenai pornogaafipibrnoaksi. Sehingga
jika dibandingkan antar keduanya, maka keduanya ilikerkelemahan scara

substasnsial. Juga keputusan fatwa MUI tidak bigedidan sumber hokum
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perdata Islam di Indonesia. Tetapi dapt dikategorikmasuk dalam sumber

hokum formil di Indonesia. Yaitu dengan melihat wumsnsur dalam fatwa yang

ada kesesuaian dengan doktrin hukum.

2. Siti Juariyah, S.HI'Respon Masyarakat Terhadap Fatwa MUI Nomor: U-287
Tahun 2001 Tentang Pornografi dan Pornoaksi (StlidDesa Binangun Kec.
Binangun Kab. Bilitar). Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah deskriptif kuantitatif. Hasil yang dicapaiam penelitannya adalah, yang
pertama, gambaran kriteria pornografi dan pornogésg diterapkan masyarakat
Binagun memiliki kesamaan seperti apa yang yardppet dalam lembar fatwa
tersebut. Namun mereka menempatkan standar pofndgra pornoaksi pada
nafsu birahinya, bukan pada penampilannya. Yangu&ednengenai respon
masyarakat terhadap fatwa tersebut, menunjukkaw@ahayoritas masyarakat
Binangun menolak terhadap apa yang difatwakan bleh tentang pornografi
dan pornoaksi.

Kedua tema penelitian tersebut di atas, meskipumpunayai kesamaan fokus
kajian, yakni masalah fatwa, namun banyak sekabguaan-perbedaan yang sangat
mendasar, baik dalam segi objek, tujuan, maupopas

Adapun yang menjadi fokus kajian dalam penelitrdradalah respon mahasiswa
fakutas Syari'ah jurusan Al-Ahwal Al-Ahsakhsiyah nsester V UIN Malang
terhadap fatwa yang dihasilkan déahtsul masailUlama NU tentang tayangan

infotainment
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B. Pengambilan Keputusan Hukum Islam Dalam Bahtsul MasailNU

Bahtsul masailberarti pembahasan masalah, merupakan suatunigtlag sngat
popular dilingkungan Nahdlatul Ulama dan pesantratisional di Indonesia. Istilah
tersebut menunjukkan kepada suatu forum diskusir gratra kiai atau santri dalam
memecahkan berbagai masalah keagamaan, terutamna hsikm (figh).

Mengamati berbagai keputusan yang telah diamblandabahsul masail
Nahdlatul Ulama selama ini, terlihat dengan jelakvia secara metodolodiahtsul
masailNahdlatul ulama pada dekade sekarang ini beluremnipgs jauh dari apa yang
ada pada masa-masa awal berdirinya NU di tahun.1826ini disamping dapat
dipandang sebagai suatu bentuk kemampuan, tidakamiugpula dapat dianggap
sebagai suatu kemandegan pemikiran oleh sebagiag.or

Anggapan yang terakhir ini tidak hanya datang daar lingkungan NU,
melainkan juga semakin santer terdengar justru kilengan dalam NU sendiri.
Terutama dalam forum-forum halagah (sarasehan) yksglenggarakan semakin
semarak di berbagai pesantren, gugatan-gugataradggsh cara pengambilan
keputusan hukum Islam dalamhsul masailsemakin menampakkan sosoknya yang
konkrit. Bahkan dalam beberapa halagah yang tekdtarmsung, telah diambil
beberapa keputusan yang berkaitan dengan cargeagambangan forurnahsul
masail”.

Sejalan dengan sikap dasar keagamaan NU yangdaeigpéeguh pada salah satu
diantara empat madzhab dalam bidang figh yang dalaktiknya hal ini diartikan

sebagai berpegang kepada madzhab Syafi’i. yangkdudadengan kitab al-Syafi'i

Malik Madaniy, Cara Pengambilan Keputusan Hukum Islam Dalam t&ahMasail NU,
disuting oleh Abdul Wabhid, dkk, dalam bukunya “ Mihsi ASWAJA & Dinamika Pemikiran Islam”
(Malang: Aswaja Centre UNISMA, 2001), 105.
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disini bukanlah kitab-kitab karya Imam Syafi’i sémdmelainkan sebagian besar —
kalau tidak seluruhnya—karya ulama pengikut madzBwdi’'i (Syafi'iyah) itupun
terbatas kitab-kitab yang mudah diperoleh dan tdha beredar dikalangan
pesantren. Kitsb-kitab seperti inilah yang biaskedal di lingkungan nahdliyin
dengan sebutaral-kutub al-mautsuq biha(kitab-kitab yang dapat dipercaya,
meminjam ungkapan pengarang kiighyat al-Musytarsyidigang sangat populer
di lingkungan NU.

Dalam upaya memberikan jawaban terhadap pemasatalkam yang diajukan,
pembahasan dianggap telah sempurna apabila tekinukian jawaban itu secara
eksplisit dalam salah satu atau beberapa Kiatiabar yang dimaksud. Kendati
dalam proses pembahasan secara lisan kadang-kdgmrdebatkan berbagai hal
yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas, namonusan akhir yang
disepakati, didokumentasikan dan dipublikasikarakidebih dari sekedar halal-
haramnya atau sah-batalnya sesuatu lantaran adasidteks) kitab tertentu yang
menyatakan demikian. Dalam hubungan ini tidak diapgpenting untuk diketahui
bagaimanakah latar belakasgcio historiesmunculnya pernyataan teks dimaksud
dan bagaimana pula proses metodologis yang dilghmng sudah barang tentu
menyangkut masalah sumber hukumaghadir al-ahkam dan perangkat kaidah
hukum Islam, baik yang berupgawaid ushuliyyahmaupun yang berupgawaid
fighiyah'™.

Hal ini dapat dimaklumi mengingat bahwa pada umygankitab-kitab yang
dijadikan rujukan memang tidak mencantumkan selesagkap bahkan tidak jarang

mengesampingkan sama sekali hal-hal yang dimakisuatak.

15 Ibid., 106.
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Dalam kaitan dengan permasalahan yang tidak dikétan jawabannya secara
eksplisit dalam al-kutukal-mu’tabarah majlis bachtsul masail mengambil sikap
tawaqquf (menunda pemecahan atau mem’peti es’kan permasadjaldengan
pertimbangan bahwa selagi ulama NU masih tergotoogollidin (para pentaqglid)
belum diperbolehkan mereka untuk memberikan fatatevd dengan bistimbath
langsung dari dalil-dalikyar’i. sikap ini sejalan dengan penegasan penulis kitab
Bughyat al-Musytarsyidinyang hanya membolehkan orang seperti itu untuk
menukilkan fatwa dari mufti lain atau dari kitabngaterpercaya:Tidak boleh
bagimu berfatwa di dalam hal-hal yang dia tidak foempainya secara tertulis
walaupun dia menjumpai bandingannya”

Menghadapi fatwa di antara para ulama Syafi’iyaidgi, mustahil selalu terjadi
kesepakatan dalam semua masalah, maka muktamaahjJpertama di Surabaya,
telah menetapkan peringkat kualitas pendapat yangsidipedomani dalam memilih
diantara berbagai pendapat. Untuk ditetapkan eraimgkat pendapat.

1. Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhan (al-Nawaw al-Rafi’i).

2. Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi saja.

3. Pendapat yang dipegangi oleh al-Rifa’i saja.

4. Pendapat yang didukung oleh mayoritas Ulama.

5. Pendapat ulama yang tepandai.

6. Pendapat ulama yang paling wara’

Namun demikian dalam praktiknya penentuan rajah daarjuhnya suatu
pendapat tidak selalu mengacu pedoman peringk&sdianelainkan lebih sering

mengacu kepada penegasan penulis kitab yang diruju’
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Dari gambaran singkat tentang jalannya pembahasdamdorumbahtsul masail
diatas, terdapat beberapa hal yang layak untuk apatkian perhatian dalam rangka
pengembangan dan penyempurnaan, terutama:

Pertama; bahwa pembahasan dalaahisul masail cenderung bersifat legal-
formal tanpa pendalaman tentang aspek-aspek yangyamgkut hakikat
permasalahan, latar belakang sosial, ekonomi, laudisn yang semacamnya.
Demikian pula dalam alternatif yang mungkin dapatbil sebagai jalan keluarnya.
Berkaitan erat dengan kekurangannya informasi nremgéisiplin ilmu yang
menjadi pokok permasalahan. Di samping itu belummmalayanya tradisi
penulisan makalah di lingkungan ulama NU merupakandala teknis tersendiri
bagi pengungkapan pemikiran secara relatif lehih dalam forunbahtsul masa®.

Kedua; bahwa sikap tawadlu’ yang berlebihan dabatasnya kitab rujukan
yang dilibatkan serta serba kurangnya keterbukamnkumenerima masukan dari
sumber-sumber lain diluar apa yang dianggap telapam selama ini, merupakan
factor domonan bagi seringnya terjadi @vaggkan masalah. Mengingat kenyataan
bahwa masalah yang ditagqukan termasuk dlam kategori masalah yang secara riil
terjadi @l-masail al-wagi'ah), maka ditawvagqukan masalah tersebut dapat
memperbesar rasa kebingungan umat Islam menjadiisakehidupan dalam
kaitannya ketentuan hukum agama.

Dari apa yang telah dipaparkan pada bagian sebghumampak dengan jelas
bahwa tugas yang diemban oleh para ulama NU mddalisul masailadalah tugas
Ifta’ (memberikan fatwa atas pertanyaan yang munculwiarga dari para warga

NU atau ummat Islam). Tugd$ta’ ini dilakukan secargama’i (kolektif). Oleh

bid., 107.
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karena itu, apa yang seharusnya dilakukan oleh pkmma yang berperan serta

dalam forumbahtsul masailNU. Muhammad Abu Zahrah menyebutkan balviuti

seharusnya melengkapi dirinya dengan:
Harus mengetahui kenyataan permintaan fatwa, damghkegi keadaan
dirinya orang yang minta fatwa dan mengkaji maskatadimana orang
yang minta fatwa itu hidup di dalamnya. Maksudnggar Mufti tahu
perjalanan pengaruh fatwanya baik itu yang mengigkan maupun yang
menunjukkan, sehingga Mufti itu tidak menggunakganaa Allah sebagai
gurauan dsan permainan.

Apa yang dikemukakan oleh Abu Zahrah diatas sebhgashanya merupakan
pengungkapan kembali secara jelas dan rinci tephaga yang dikemukakan oleh
para ahli ushul figh sebelumnya. Sebagai contohy Ahaq al-Syirazi al-Syafi’l
(wafat 476 H) manulis:

Wajib bagi orang yang dimintai fatwa untuk menjawaiabila sesuatu yang
terjadi itu memang nyata dan orang yang dimintaveaitu tahu akan peristiwa itu,
maka boleh dia menjawab menurut kadar apa yangtalike dari masalah itu
(pertanyaan itu), apabila sesuatu yang ditanyakan tidak nyata dan mungkin
masalah itu untuk ditafsili, maka wajiblah bagi agayang dimintai fatwa itu untuk
mentafsili jawaban dan menjelaskannya.

Meskipun kewajiban mufti diatas dikemukakan olelrap ulama dalam
kaitannya dengan mufti yang mampu berijtihad, natomtutan berfikir masyarakat
modern sekarang ini dan kompleksitas permasalabag gihadapi mengharuskan
pula kepada mufti yang dianggap belum mampu Beagti untuk berbuat yang

serupa. Di samping itu pengertian mujtahid (oraregmmpu berijtihad) tidak harus
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menunjukkan kepada mujtahid mutlak yang berfatwandaseluruh bidang syari'at,
namun harus pula diartikan seperti apa yang diadih Hujjat al-Islam Abu Hamid
al-Ghazali (w. 505 H) dalaml-Mustashfa
litihad itu menurut saya bukanlah suatu kedudukangytidak bisa dibagi-
bagi bahkan boleh dikatakan bagi orang alim itu menyai kedudukan
jjtihad dalah suatu hukum yang lain. Karenanya makeang yang
mengetahui jalan pikiran giyas, baginya boleh bawa pada masalah giyas
itu, walaupun ia tidak mahir dalam ilmu hadits.

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh al- ImakhrFal-Din al-Razi al-
Syalfi’i (w. 606 H) dalam al-Mashul:

Boleh jadi sifat ijtihad itu ada pada vak terterntidak pada fak yang lain,
bahkan pada masalah tertentu tidak pada masalalg yain.

Dalam konteks inilah tidak terlalu naif bila di&akin bahwa terdapatnya
sementara ulama NU yang mampu mencapai tingkatiiaadj semacam itu bukan
suatu hal yang mustahil. Terlebih lagi apabila katgkemampuan yang dimaksud
dikaitkan kepada seluruh ulama NU sebagai suataganikelompok).Paling tidak
dapat dikatakan bahwa tidak sedikit dari ualamatdlah berada pada tingkatan al-
Muta’allim (orang yang melakukan studi hokum Isldengan tekun), yang berada
diatas tingkatan awam (al-‘Ami), tetapi di bawahgkatan mujtahid; meminjam
klasifikasi yang dipakai oleh Dr. Muhammad Abu altFal-Bayunt’.

Apabila al-Muta’allim itu merasa memiliki kemampustuk membahas dan
meneliti dalil-dalil, dengan berbekal ilmu dan ntigang kuat liimmal) serta kitab-

kitab rujukan fardji’ al-Bahts) yang memadai, boleh baginya untuk mengamalkan

Ybid., 108-9.
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pendapat yang dianggap rajah dan menjelaskangessimuannya itu kepada orang
lain, dengan disertai sikap menghargai dan menggtbpendapat-pendapat lain.

Dengan penjelasan di atas maka kewajiban seorauftj mujtahid seperti
dikemukakan oleh al-Syirazi dan Abu Zahrah sebeljamiapat diperlakukan pula
kepada majelibahtsul masailNU sebagai mufti jama’i bagi warga nahdliyin. Htal
berarti bahwa di dalam membahas suatu kasus huiajtiis harus memperoleh
informasi yang lengkap tentang seluk-beluk kasesghdgai kemungkinan yang ada
dan memahami betul situasi kejiwaan yang ada patigidu dan masyarakat tempat
terjadinya kasus yang dimaksud. Untuk itu dipentukatul peran serta para pakar di
luar disiplin ilmu agam&.

Dengan dimikian keputusan fatwa yang diberikaawgejmungkin dapat sejalan
dengan kemaslahatan ummat yang memang menjadntdjsgari’atkannya hukum
Islam. Dalam hubungan ini tidak tertutup kemungkireagi terjadinya peninjauan
kembali terhadap rajah marjuhnya suatu pendagatl)( yang selama ini telah
dianggap mapan dalanal-kutub al-mu’tabarah Tentang hal ini al-Sayyid
Muhammad Ibnu ‘Alwi al-Maliki menulis:

Sesungguhnya dengan membahas dan memikirkan semgkaji mungkin
mentarjihkan satu makna tertentu yang marjuh dardakzaman tertentu yang
menyebabkan barang marjuh itu ditarjih kembali krikemaslahatan.

Apabila hal diatas labih banyak berkait dengan pmsan masalah yang telah
ada jawabannya secara eksplisit dalam kitab-kitabizimab Syafi’i walaupun dalam
bentuk pendapat-pendapat yang berbeda-beda, ydam geenyelesaian halagah

Denanyar Jombang (26-28 januari 1990) menyepalatggunaanaqrir jama’i

¥1bid., 109
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(penetapan keputusan secara kolektif), maka dalasalah-masalah hukum yang
ada jawabannya tetapi tidak secara eksplisit, ddifstukan apa yang oleh al-Imam
al-Nawawi dan al-Rafi’i disebut sebagai:
Menggiyaskan sesuatu yang para ulama tidak men#lapaya nash atas
giyas itu digiyaskan pada nash yang ada. Ini mekapatugas pengikut
madzhab yang tergolong al-Mutawasshitun (golongaenengah), yang
berada dibawah tingkatan mujtahid tetapi beradatasatingkatan awam

Bahkan lebih dari itu, halagah yang sama menydp&kaolehan mengambil
dari madzhab-madzhab lain di luar madzhab Sya®pasmjang masih dalam
kerangka madzhab figh yang empat-Madzahib al-Arba’alh Kesepakatan ini
sejalan pula dengan pendirian sebagian ulama pemakizhab, baik di masa lalu
maupun di masa kini. Di masa lalu antara lain kitebal-Mu’ammal fi al-Radd ila
al-Amr al-Awwal

Seyogyanya, bagi orang-orang yang menggeluti madajh tidak membatasi
diri atas madzhab imam tertentu saja.

Sedangkan dimasa kini, pernyataan senada dil@amagula oleh al-Sayyid
Muhammad Ibn ‘Alwi al-Maliki: tidak ada kewajiban menepati satu madzhab
tertentu saj&’.

Bahkan menurut Hasanain Makhluf, mantan mufti kKlggndapat ini dipegangi
oleh mayoritasjgmhur) ulama. Apabila sikap mengambil madzhab diluar zhabt
Imam Syafi'i tetapi masih dalam lingkup madzhab gyaampat ini dihadapkan
kepada Anggaran Dasar (AD) Nahdlatul Ulama, hahiasih dapat dibenarkan, dan

bahkan dimungkinkan.

¥bid., 110.
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Satu-satunya kendala untuk mengambil pendapatapancaqwal) dari ketiga
madzhab yang lain hanyalah kode etik bermadzhaly #edak membolehkan talfiq
(memadukan antara dua pendapat atau lebih darmddahab atau lebih) dalam satu
“paket” amalan, yang keabsahan paket amalan tak tdilbenarkan oleh madzhab-
madzhab yang ditalfigq, dan mencari-cari pendapat@pat yang ringan dari
beberapa madzhatbatabbu’ rukhash al-madzahibNampaknya, larangan terhadap
kedua hal tersebut lebih ditujukan kepada oranggyang melakukannya atas dasar
keinginan hawa nafsu. Adapun bagi orang yang mktakuwa tas dorongan keadaan
yang memaksad(arurah), kebutuhanhajjah) dan ketidakmampuan serta halangan
(Al-‘Ajs wa al-‘Udzr), maka menurut Dr. Wahbat al-Zuhaili —Ulama Mafijah dan
segolongan ulama hanafiyyah membolehkannya untugkoniean hal itu.

Pernyataan Wahbat al-Zuhaili ini, antara lain dagibuktikan kebenarannya
dengan mengutip langsung penegasan ahli ushul fegkemuka dikalangan
Hanafiyyah, yakni Kamal al-Din lbn al-Hummam (w.188) dalam kitab al-Tabhrir:

Dapat disimpulkan dari pembicaraan itu ialah bolshseorang mengikuti
karinganan-keringanan madzhab dan tidak ada halangyar’i karena bagi
tiap manusia boleh berjalan atau memilih yang palinngan baginya
apabila dia mempunyai jalan ke arah itu.

Penegasan senada dilontarkan oleh Amir Bad Syblarsfi, penulis komentar
(syarh dari kitab tersebut. Disamping itu dapat dibacEmcapan yang senada dari
Muhibb Allah Ibn ‘Abd. Al-Syakur al-Bihari penuligitab Masallam al-Tasubbud

dan ‘Abd. Al-‘Ali al-Anshari penulis kitab syarahayakni Fawatih al-Rahanfdt

Dbid., 111.
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Dalam hubungan dengan Majlis Bachtsul Masail NatilUlama, masalah-
masalah hukum yang tidak dijumpai dalam kitab-kifagh al-Syafi'i sehingga
memerlukan pengambilan dari madzhab lain, nampakakan lebih banyak
menyangkut masalah mu’amalah. Dan kalaupun hanediealfiq, kemungkinan
besar tidak termasuk dalam talfiq yang dilarangeghCkarena itu, sudah sewajarnya
apabila hal itu diperbolehkan, dengan syarat seysny telah dikemukakan di atas.

Adapun apabila jawaban permasalahan yang dibatesterdapat dalam kitab-
kitab madzhab yang empat, misalnya karena masataébiut benar-benar termasuk
masalah barua{-Masail al-Mustahdatsghmaka seyogyanyalah ditempigtinbath
jam&’i (upaya mencari kesimpulan hukum langsung dari, dalihg dilakukan secara
kolektif), dengan mendasarkan diri pas@nhaj ushulii(metode ushul figh) yang
diapakai dalam keempat madzhab. Hal ini pun telabpakati pula dalam halagah
Denanyar yang kemudian terkenal dengan istilah adrzhmab secara manhaj
(metodologis).

Namun demikian, harus digaris bawahi, bahwa bezimaa secara manhaiji ini
memerlukan penguasaan yang mendalam dan tidak heedertentanggawa’id
ushdliyah, gawa’id fighiyah, muqgaranat al-madzahial-figh ushulihdantarikh al-
tasyri’ al-Islami, terutamatarikh al-madzahib al-fighiyyatBagi para ulama NU, hal
ini nampaknya tidak merupakan kesulitan yang terkgrius. Akan tetapi dalam
kaitannya dengan kaderisasi regenerasi ulama Sebag&n dari program jangka
panjang, kebutuhan terhadap pendalaman para saitadap bidang-bidang ilmu-
ilmu tersebut, sudah seharusnya memperoleh pemnhgdiag serius dari para ulama

pemangku pesantren.
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Di samping jalan keluar melalistinbath jama'’idi atas, masih terdapat pula
jalan lain yang bisa ditempuh dalam menjawab péasgaersoalan baru yang belum
sempat tersentuh oleh ulama madzhab. Yakni dengampeilajari secara cermat
proses pembahasan (biasanya berupa makalah dael)adan hasil keputusan
majlis-majlis kajian hukum Islam terkemuka di negergeri Islam yang lain,
terutama dikawasan Timur Tengah, tempat persenp@edama agama Islam. Untuk
itu sudah seharusnyalah NU mengembangkan komury&agi lebih intensif dengan
lembaga-lembaga semac#&thabithat al-‘Alamal Islandi Saudi ArabiaMajma’ al-
Buhuts al-Islamiyyaldi Mesir dan lain-laift"

Adapun dalam hubungannya dengan terbatasnya MWik- rujukan dalam
bachtsul masail, yang acap kali berupa kitab-kikadil yang sepi dari dalil (ayat al-
Quran atau Hadits nabi SAW) dan cara-cara istimifatujah al-istinbatf), sudah
seharusnyalah dilengkapi atau diperbaharui dengéab-kitab yang lebih
representative, yang mencantumkan hal-hal tersdibtas. Kini sudah saatnya bagi
majlis bahtsul masailNU untuk melengkapi rumusan-rumusan final keputuszu
fatwanya dengan mencantumkan ayat-ayat atau hathts dasar-dasar istinbath
keputusan ini. Menurut hemat penulis, hal ini sstitidaknya mengandung dua
manfaat.

Pertama: agar dengan demikian pengetahuan hukamm garga NU dapat lebih
meningkat. Yakni dengan mengetahui dalil yang ndinjandasan dari pendapat
yang diikutinya. Dalam hubungan ini lbn 'Abd. Al-aB mengutip pendapat
segolongan ulama tentang perbedaan arteghd dan ittiba’ yang sangat layak

untuk diperhatikan.

bid., 112.
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Kedua: agar keputusamahtsul masail NU dapat dimungkinkan untuk
menjangkau minat pihak luar, sehingga tidak teputemungkinan bagi mereka
untuk mengikutinya. Apalagi kecendrungan yang aml#apara peminat studi Islam
di kalangan generasi masa kini menunjukkan adamgadaran yang kuat akan
pentingnya persesuaian antara amalan mereka demjgean Al-Quran dan al-

Hadit$?.

C. Tentang Infotainment

Infotainment merupakan istilah populer unbekita atau informasi hiburan, yaitu
kependekan dari istilah Inggri;fformation dan entertainmerft. Secara kasar
infotainmentdapat diteriemahkan menjadi acara atau progranrdmbyang bersifat

informatif2*

Yaitu sebuah program berita hiburan yang menayamglentang
berbagai kehidupan orang-orang yang menjadi sostkikpfigur yang kemudian
disebut selebrittS atau artis, baik itu aktor film, penyanyi, pejagbpengacara,
pelawak, atlit, pegusaha dan lain sebagdfya

Sedangkan menurut Amirudin dalam artikeliyafotainment” dan Sensor
Budaya Lokalmengemukakan bahwa infotainment adajanre baru dalam dunia

penyiaran. Sebagaimana pengertian diatas, balmfatainment merupakan

penggabungan antara beritmeys) yang dihasilkan melalui jurnalisme dan

*Ipid., 113.

23Http://id.Wikipedia.orq/wikill nfotainment (diaksgmda tanggal 21 April 2007

*4Catur, http://aryanugraha.wordpress.com/2006/08&624-haram-bagi-infotainment-dari _nu/
(diakses pada tanggal 16 Februari 2007).

Ilham Bintang “Legitimasi Infotainment”
http://www.kpi.go.id/index.php?categoryid=10&20002000=21(diakses pada tanggal 28 Februari
2007

®mBDC “Infotainment’
http://www.malesbanget.com/view.php?cat=artikel&moaB5&view=all (diakses pada tangal 21
Maret 2007).
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entertainment. Semangat yang ada dalam genre @ahladhengombinasikan antara
news informationdenganentertainment valuesOleh komunitas TV,genre ini
didorong kelahirannya atas keyakinan, bahwa tidakngkin berita akan
ditinggalkan publik sementara entertainment jugagaa diminati masyarakat. Ada
pararelisme antara kenaikan kesukaan publik tephadeara berita dengan
entertainment. Hal itu yang kemudian melahirkasami dua ranah yang berbeda
dalam dunia penyiaran yang disebut infotainment agawstainment.

Dalam perkembangan berikutnya, entah bagainagara itu kemudian menjadi
terseret sangat intensif ke isu-isu gosip dan lkelia yang sangat privat dari
selebritis. Kabar terakhir tentang operasi plagdéri sang artis, affair, artis
melahirkan, pertunangan, perceraian, pengobataryakien kencan, keterlibatan
dalam kasus narkoba, dan lain-lain menguat menmjagiu utama di setiap acara

infotainment”.

D. Pelanggaran privas dipertelevisan Indonesia
1. Pengertan privasi

Privasi sebagai terminologi tidaklah berasal daarabudaya masyarakat
Indonesia. Samuel D Warren dan Louis D Brandeisutie@rtikel berjudul Right
to Privacy di Harvard Law Review tahun 1890. Mereka sepbkdi nya Thomas
Cooley di tahun 1888 menggambark@mght to PrivacysebagaiRight to be Let
Alone atau secara sederhana dapat diterjemahkan sdtsgantuk tidak di “usik”

dalam kehidupan pribadinya. Hak atas Privasi ddpatjemahkan sebagai hak dari

27Amirudin, “Infotainment” dan Sensor Budaya Lokalhttp://kompas.com/kompas-
cetak/0609/05/jateng/41065.hjwiakses pada tanggal 3 Maret 2007).
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setiap orang untuk melindungi aspek-aspek pribatlidupannya untuk dimasuki
dan dipergunakan oleh orang lain (Donnald M Gillmt®90 : 281). Setiap orang
yang merasa privasinya dilanggar memiliki hak unim&ngajukan gugatan yang
dikenal dengan istilah Privacy Tort.

Sebagai acuan guna mengetahui bentuk-benalainggaran Privasi dapat
digunakan catatan dari William Prosser yang patartal960 memaparkan hasil
penelitiannya terhadap 300 an gugatan privasi ygergadi. Pembagian yang
dilakukan Prosser atas bentuk umum peristiwa yanigg dijadikan dasar gugatan
Privasi yaitu dapat kita jadikan petunjuk untuk naéami Privasi terkait dengan
media. Adapun peristiwa-peristiwa itu yakni :

a. Intrusion yaitu tindakan mendatangi atau mengintervensiayaih personal
seseorang tanpa diundang atau tanpa ijin yangrgkstan. Tindakan mendatangi
dimaksud dapat berlangsung baik di properti prilmaaipun diluarnya. Kasus terkait
hal ini pernah diajukan oleh Michael Douglas ddrnnga Catherine Zeta Jones yang
mempermasalahkan foto pesta perkawinan mereka gargbil tanpa ijin oleh
seorang Paparazi. Kegusaran Douglas timbul karemensrnya hak eksklusif
pengambilan dan publikasi photo dimaksud telahrdidean kepada sebuah majalah
ternama.

b. Public disclosure of embarrassing private facgaitu penyebarluasan informasi
atau fakta-fakta yang memalukan tentang diri sesgprPenyebarluasan ini dapat
dilakukan dengan tulisan atau narasi maupun deggambar. Contohnya, dalam
kasus penyanyi terkenal Prince vs Out Magazine)cBrimenggungat karer@ut
Magazinemempublikasi foto setengah telanjang Prince dadabuah pesta dansa.

Out Magazine selamat dari gugatan ini karena pelagaberpendapat bahwa pesta
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itu sendiri dihadiri sekitar 1000 orang sehinggamét dianggap cukup menyadari
bahwa tingkah polah nya dalam pesta tersebut diketdeh banyak orang.

c. Publicity which places some one false light in plblic eye yaitu publikasi yang
mengelirukan pandangan orang banyak terhadap sesedClint Eastwood telah
menggugat majalah The National Enquirer karena mbtikasi foto Eastwood
bersama Tanya Tucker dilengkapi beri@ift Eastwood in love triangle with Tanya
Tucker”. Eastwood beranggapan bahwa berita dan photo terselapat
menimbulkan pandangan keliru terhadap dirinya;

d. Appropriation of name or likenesgitu penyalahgunaan nama atau kemiripan
seseorang untuk kepentingan tertentu. Peristiwalebih terkait pada tindakan
pengambilan keuntungan sepihak atas ketenaran nge@elebritis. Nama dan

kemiripan si selebritis dipublisir tanpa ijin.

E. Kemungkinan Pelanggaran Privasi Dalam Proses Penyiaran

Keempat contoh kasus diatas sangat mungkukuarjadi pula di pertelevisian
Indonesia. Momentum pelanggaran Privasi dapat tgslang pada proses peliputan

berita dan dapat pula terjadi pada penyebarludsaadcasting nya.

Dalam proses peliputan, seorang objek bdafzat saja merasakan derita akibat
tindakan reporter yang secara berlebihan menggangtmyah pribadi nya.
Kegigihan seorang reporter mengejar berita bisagaléhatkan terlewatinya batas-
batas kebebasan gerak dan kenyamanan pribadi gpatumya tidak di “usik”. Hak
atas kebebasan bergerak dan melindungi kehidujilzgedpsebenarnya telah disadari

oleh banyak selebritis Indonesia. Beberapa cuplikéstainmentmenggambarkan
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pernyataan-pernyataan cerdas dari beberapa selkitgittentang haknya untuk
melindungi kehidupan pribadinya. Dalam menentukata$batas Privasi dimaksud
memang tidak terdapat garis hukum yang tegas sghingasih bergantung pada

subjektifitas pihak-pihak yang terlibat.

Dalam proses penyebarluasan (penyiaran)nggtaan Privasi dalam bentuk
fakta memalukan gmbarrassing fagt anggapan kelirufélse ligh) lebih besar
kemungkinannya untuk terjadi. Terlanggar atau tyakPrivasi tentunya bergantung
pada perasaan subjektif si objek berita. Subjéksifinilah mungkin yang mendasari
terjadinya perbedaan sikap antara PARFI dan PARS¢ Wiungkap diatas dimana
disatu pihak merasa prihatin dan dipihak lain neerdserterimakasih atas

pemberitaan-pemberitaan infotainment.

F. Acuan Hukum Yang Tersedia Di Indonesia

Karena memang tidak berasal dari akar budmasyarakat kita, maka
perlindungan Privasi seperti tidak mendapatkangienh secara khusus. Seandainya
pun ada ketentuan hukum yang mengaturnya maka fpeagaersebut dilakukan

secara parsial dan tidak menyeluruh.

Khusus untuk wilayah penyiaran, UU PenyiarBlo. 32 Tahun 2002
mempergunakan istilah Rasa Hormat Terhadap Hah&rdebagai suatu sikap yang
harus dibangun dalam proses penyiaran. Ketentuasipaparkan dalam pasal 48
yang memuat perintah kepada Komisi Penyiaran Inslan@Pl) untuk menyusun

dan memberlakukan Pedoman Perilaku Penyiaran dataiSProgram Siaran (P3
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SPS).Sebagai tindak lanjutnya KPI telah menerbitR$ SPS yang memuat

ketentuan-ketentuan yang memberikan pedoman pemggean penyiaran.

Terkait dengan dengan perlindungan PrivasEP$ memberikan aturan umum
pada pasal 19, P3 SPS mengatur bahwa lembaga @enwajib menghormat hak
Privasi (hak atas kehidupan pribadi dan ruang gibsubyek dan obyek berita.
Dalam hal penyajian programbrpadcasting, P3 SPS tidak mengatur secara detalil
kecuali yang terkait dengan reportase mengenailikotén hal-hal negatif dalam
keluarga (Pasal 20), penyiaran hasil rekaman tdrseyn (Pasal 21) dan penayangan
dari mereka yang tertimpa musibah (Pasal 23). Sefgdn dengan proses reportase
diatur dalam P3 SPS terutama berkaitan dengan eekd@aersembunyi (pasal 21),
pencegatandporstopping (Pasal 22), peliputan bagi yang tertimpa musigfzdsal

23).

P3 SPS ditujukan untuk menjadi acuan bagyglenggaraan dan pengawasan
sistem penyiaran di Indonesia. Dengan demikian PS Sukanlah suatu produk
hukum yang ditujukan untuk memberikan perlindundmvasi secara langsung
melainkan hanya untuk mengurangi potensi pelanggaRrivasi dalam

penyelenggaraan penyiaran.

Namun demikian P3 SPS cukup patut untuk djapgsebagai langkah maju
dalam perlindungan Privasi. Setidak-tidaknya séisbyang merasa terlanggar
Privasi nya oleh penyelenggaran siaran dapat mi&ajaé®3 SPS sebagai acuan awal

mengenai terjadinya pelanggaran.



30

Bagaimanapun tentunya penyelenggaran siardakldah ditujukan untuk
merugikan pihak tertentu. Karena itu kewaspadaanyglenggara siaran atas

kemungkinan terjadinya pelanggaran Privasi petbamgun.

G. Ghibah
1. Pengertiaiihibah

Secara Bahasa ghibah merupakamsytaq dari al-ghib, artinya lawan dari
nampak, yaitu segala sesuatu yang tidak diketadgiirnanusia baik yang bersumber
dari hati atau bukan dari hati. Makgibah menurut bahasa ialah: Membicarakan
orang lain tanpa sepengetahuannya baik isi pendainartu disenanginya ataupun
tidak disenanginya, kebaikan maupun keburukan.

Sedangkan secara definisi yaitu apabila seoranglitTmu membicarakan
saudaranya sesama muslim tanpa sepengetahuantgmagtéral-hal keburukannya
dan yang tidak disukainya, baik dengan tulisan maupsan, terang-terangan
maupun sindirafi Sebagaimana disebutkan dalam hadits bahwa natdi $ada

suatu hari bersabda:

&) \;S\Ai,gsd\ubwaiid\ﬁgu)qlcmgmmdyjoisﬁ)s ‘N;JQ;
O JE J sl Le AT 8 oS (o Sl DA 0l 080 Lay MaT ol S5 JU8 alef al gua
(252 ol ol 5 )algn 88 4 00 A1 ) 5 AT ) 368 (585 La 4gd (IS

“Tahukah kalian apa itu ghibah? Jawab para sahab&i_LAH dan rasul-NYA
yang lebih mengetahui. Maka kata nabi SAW: Engkamlioicarakan saudaramu
tentang apa yang tidak disukainya. Kata para sahaBagaimana jika pada diri
saudara kami itu benar ada hal yang dibicarakar?itiawab nabi SAW: Jika apa
yang kamu bicarakan benar-benar ada padanya makaukizlah meng-ghibah-nya,

2 Wully, “Gibah” http://www.ie.stttelkom.ac.id/wetdatent.php?article.425diakses pada
taggal 19 september 2007)
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dan jika apa yang kamu bicarakan tidak ada padamaka kamu telah membuat
kedustaan atasnya’{H.R. Abu Daud 4231)

2. HukumGhibah

Ghibahitu haram menurut al-Qur’an, as-sunnah dan ijnaaaulama.

Firman Allaif®:

Y) \M Y} ”"‘u.,]a.“ \_)‘ujaj‘ ‘I‘,S‘w“},.a‘; QJ-L” t;.L:
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@f"’)u‘}-’ a0) Ql AJJ\ \)_o_:\}

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakagari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosajateganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahadiamu menggunjing sebahagian
yang lain. Sukakah salah seorang diantara kamu rkamaaging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepgdaman bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah maha penerima taubatNésjha Penyayang”

Ayat ini memberi pemisalan bahwa orang yaiggiging ibarat orang mati dan
perbuatan menggunjing ibarat memakan daging atagkilaa orang mati. Mungkin
ibarat ini maksudnya adalah perbuatan menggunjmglaa seagamanya seperti
membunuhnya dan memakan dagingnya setelah ia matidisebabkan bahwa
dampak bagi orang yanggtiibahitu membuat harga diri dan kehormatannya jatuh
(dimata manusia) seperti tumpahnya darah yang dlilterbaiki kembali.
Pengharamaghibahtersebut merupakan sebagai bentuk upaya menjagarkatan

kaum muslimin. Nilai nyawa dan harta orang muslion terhormat maka harga

dirinya pun terhormat.

“Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya Sya Al-Hidayah, tt), QS. Al-Hujurat
(49): 12, hal 847.

Tim Akhlak, “Adabe Islam”, diterjemahkan llyas Abaidar, Etika Islam: Dari Kesalehan
Individual Menuju Kesalehan Sosi@et. I; Jakarta: Al-Huda, 2003), 215.
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Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah saw. bersdfda
olasa s st ol 55 Cypaad) QKT ) la ally 280)

“Jauhilah oleh kalian berprasangka buruk karena gaagka buruk itu ialah
pembicaraan yang paling dusta”.

Dalil-dalil yang telah dikemukakan diatas sangdg menunjukkan keharaman
ghibah. Imam Nawawi menambahkan bahwa, walagpiibahdilakukan dalam hati
(su’udzan tetap hukumnya haram. Karena dengan berprasgabkd cu'udzarn)
merupakan suatu kesimpulan hati dan keputusannyadap seseorang dengan suatu
kejahatart.

Namun, selain hal itu, ada beberapa hal diikik@afoleh para ulama’ yaitu
mengenai apakah ghibah itu termasuk dosa besadasalkecil?

Al-Qurthubi menukil ijma’ yang mnyatakan, bahwaswegguhnya ghibah itu
termsuk dosa besar. Akan tetapi tuntutan tersedhait titerima karena Ghazali dan
pengarang Al-Umdah dari mazhab Syafi'i berpendapatya sesungguhnya ghibah
itu termasuk dosa kecil. Al-Mahdi berpendapat, batsesungguhnya ghibah itu
ihtimal ‘mungkin’ sesuai dengan (kaidah), tidak tpapakah perkara itu termasuk
dosa besar atau dosa kecil.

Al Alusi dalam tafsirnya,Ruhul Ma’ani menanggapi kedua pendapat diatas
sebagai berikut, tidaklah jauh jika sebagian ghifemimasuk dosa kecil dan sebagian
lagi termasuk dosa besar. Klasifikasi yang pertaadalah ghibah yang tidak

menyakiti misalnya celaan terhadap pakaian, tungg@anrumah-rumah, dan

$Muhyi al-Ddin Abi Zakariya Yahya bin Syarif Al-Nawé, Riyadlu Al-Shalim, (Semarang:
Taha Putra, tt), 602.

#Muhyi al-Ddin Abi Zakariya Yahya bin Syarif Al-Nawé@, al-Adzkar(Surabaya: al-Hidayah
1955),973-4.
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sebagainay. Klasifikasi kedua, adalah ghibah kepzata wali dan para ulama
dengan sebutan-sebutan fasik, durhaka, dan selyagatau ucapan-ucapan yang
lebih menyakitkan. Sebagian dari ghibah tersebanakenghalangi manusia dari
seorang ulama, dan mencegah manusia mendengar nogapallama serta

mengikutinya. Atas dasar semua itu, maka pendap®j ynenyatakan bahwa ghibah
termasuk dosa yang besar tidaklah tepat.

Imam Nawawi dalam kitabAl-Adzkar mengatakan, “apabila seseorang
menyebutkan cacat seorang ulama (orang yang bgrilengan maksud menjelaskan
kekeliruanya agar tidak diikutinya atau menjelaskelemahan tentang ilmunya agar
tidak tertipu karenanya dan agar perkataannny& tidarima, maka hal ini bukanlah

ghibah. Bahkan termasuk nasihat yang waijib danabedg®.

3. Hukum Mendengarka@hibah

Imam Nawawi mengatakan “ketahuialah bahwa sesunmggu ghibah
sebagaimana diharamkan atas pelakunya, maka dikanampula atas
pendengarnya”. Maka kepada siapa saja yang mendseggorang hendak memulai
ghibah yang diharamkan untuk mencegahnya, jik& tidkut bahaya yang tampak
(dari orang tersebut). Namun jika takut, wajib Ibggi untuk mengingkari ghibah
yang didengarnya dengan hatinya dan segera peidiedagpat itu. Apabila mampu,
putuskanlah ucapan ghibah dengan ucapan yang &injigka tidak dilakukan
durhakalah dia. Namun demikian apabila seseoramy yaengingkari ghibah

dengan lisannya sedangkan dalam hati ingin agarbijgearaan ghibah itu

%¥Hasan Ayub/As Sulukul ljtima’i fil Islam”, diterjemahkan Tarmana Ahmad Qasim, Sofyan
dan Endang, Etika IslanMenuju Kehidupan Yang HakikCet. I; Bandung: Trigenda Karya, 1994),
184-5.
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diteruskan, maka abu Hamid al-Ghazali mengatakaal ftd munafik, tidak akan
mengeluarkan dia dari dosa’. Seharusnya dia te@pb@anci dengan hatinya. Haram

baginya mendengarkan dan memperhatikan gfitbah

4. GhibahKepada Non Muslim

Imam Gazali memberikan pendapatnya mengenai ghidleplada orang kafir
sebagai berikut, “Ghibah kepada orang kafir harivgaspadai karena ada tiga
macam alasan yaitu, menyakiti, menganggap kurahgdap ciptaan Allah swt. dan
menyia-nyiakan waktu dengan perkara yang tidak qu@anya. Yang pertama
hukumnya menunjukkan haram, yang kedua makruh, kietiga menyalahi
keutamaan”. Adapun dzimmi, kedudukannya sepertngrgslam, karena baginya
berlaku larangan menyakiti dank arena syara’ tef@melihara keperibadiannya,
darahnya, dan hartanya”.

Diriwayatkan dari Ibnu Hibban dalam shahihnya, ieahsesungguhnya Nabi

saw. bersabda:
U sem qme ot J s adle i) Jloa il (f dsmla 3 GUS ol o)) 5
) Al Gl s

“Barang siapa yang menyiarkan aib orang Yahathu orang Nasrani, maka
baginya neraka”.

Sedangkan ghibah kepada kafirarabi (yang memerangi Islam) tidak
diharamkan atas dasar pendapat yang pertama, dihkakr atas dasar yang kedua,

dan menyalahi keutamaan atas dasar yang ketigahlarm ghibah kepada orang

*Ibid., 185.
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yang bid’ah ada dua, jika bid’ahnya itu menjadikinnya kufur, maka hukumnya
seperti kepada kafiharabi. Akan tetapi jika bid’ahnya itu tidak menjadika@ny
kufur, maka hukumnya seperti kepada orang yangimuSledangkan menceritakan

perbuatan bid’ahnya sendiri, tidak dimakruhkan

5. Hal-hal Yang Boleh Dipergunjingkan

Menggunjung walaupun haram hukumnya tetapi bolatiaphal-hal tertentu
demi suatu kemaslahatan. Alasan yang membolehksini cdharus berpedoman
kepada syari'at. Ada enam macam sebab yang menkanietanya ghib4h
a. Pengaduan terhadap suatu perlakuan aniaya.

Diperbolehkan bagi orang medapat perlakuan aniaygengadukan
penganiayaannya kepada sultan, gadhi, dan lainagg perhak atau mempunyai
wewenang untuk menyelesaikannya. Bagi orangyang gaden pasti akan
mengataklan bahwa nama si Fulan telah berbuat zelinadapku, ia telah berbuat
begini-begini, telah mengambil ini ... ini darikardsebagainya.

b. Minta bantuan untuk mengubah kemungkaran dan memkac orang yang
berbuat maksiat.

Seseorang yang memohon suatu bantuan kepada laiangang diharapkan
dapat mengubah suatu kemungkaran, ia boleh merkgebut'Si Fulan telah

melakukan ini ... ini... maka tolonglah agar (idang”.

*Ibid., 188.
36A1-Nawawi, Op.Cit, 303-4.
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Atau kalimat lain seumpamanya. Jadi, disini makgadia dapat melakukan nahi
mungkar dengan perantaraan orang lain. Walaupupanoga itu tidak bermaksud
demikian, tetap haram hukumnya.

c. Minta suatu fatwa.

Misalnya seseorang datang kepada mufti lalu iagaakan: “Ayahku, (atau)
saudaraku (atau) si Fulan telah berbuat zalim béggini kepadaku. Apakah ia
akan mendapatkan ini ... ini ... atau tidak? Apajean keluar bagiku yan gharus
kutempuh? Atau apakah jalan keluar bagiku untukgaebil hakku?

Maka hal seperti ini diperbolehkan karena adamgduskeperluan. Akan tetapi,
untuk lebihihtiyath (Ilebih berhati-hati) sebaiknya ia bertanya kepadéi itu:

“Bagaimana pendapat Tuan Mufti, jika seseorangumrbegini ... begini dalam
suatu perkataan, seorang suami, atau istri yarmyaebegini ... begini?”

Dengan demikian maksudnya sudah terpenuhi dalaranyaan tenpa menyebut
seseorang tertentu. Memang menyebut nama seseqadg saat ini boleh

berdasakan hadits Hind, istri Abu Sofyan, ia bex¥at
Y shT Al AT L W) gallyy e Silanh al s o Ua)) il W O
(e () .oy pmally elal g5 oliS) La (o387 JU calay

* Sesungguhnyabu Sufyan adalah seorang laki-laki yang kikira didak
memberikan apa-apa yang mencukupi aku dan anakkuakeaku mengambil
darinya tanpa dia ketahui. * Nabi saw. Bersabdarmbillah apa-apa yang akan
mencukupi kamu dan anak-anakmu dengan métatlits Muttafaq Alaih)

Ternyata Rasulullah saw. tidak melarangnya.

37 Syarif Al-Nawawi,Op.Cit, 583.
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d. Mengingatkan dan memberi nasihat kepada orang Islam

Pada bagian ini ada beberapa perkara:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyebutkan kekurangan yang ada pada perawi hadisaksi dalam suatu
perkara. Hal ini boleh dengan ijmak (kesepakatamatuslam, bahkan wajib
hukumnya.

Memberi nasihat setelah diminta. Misalnya, apalskseorang datang
bermusyawarah tentang jodoh (bakal besan), suahaukersama, titipan,
atau akan menitipkan sesuatu atau mu’amalah lajnmyaka wajib

menerangkan apa adanya tentang sesuatu yang diketemurut aturan

nasihat.

Memberi keterangan kepada seorang pembeli. Sapertiberi tahu kepada
seorang pembeli bahwa barang yang akan dibeliny@rtiapat aib yang bisa
merugikan si pembeli itu sendiri.

Memberi keterangan tentang kebid’ahan seseorangerttenemberi tahu

atau memberi nasihat kepada seorang penuntut ikng Yperguru kepada
seorang pemangku bid’ah.

Teguran atasan kepada bawahannya. Wajib bagi seseoremberitahukan
kepada penguasa tertinggi tentang tindakan yangk titbenar dari

bawahannya. Misalnya tidak ahli dalam menjalankagas atau berbuat
kefasikan atau malas (lalai) dalam tugas yang dampa dan lain

sebagainya.

e. Berbuat fasik atau bid’ah secara terang-terangahehBmenyebut seseorang

yang secara terang-terangan meminum khamr, melakk&kerasan diantara
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manusia, melakukan penipuan, memungut pajak decgianyang tidak benar,
dan memimpin perkara-perkara yang bathil.

Memberitahukan (menjelaskan) agar dikenal dengpat.té\pabila seseorang
itu lebih dikenal dengan gelarnya seperti si ralpingang, tuli, buta dan lain-
lain boleh menyebutnya dengan niat mengemukakauntaebain yang dapat

menerangkan identitasnya dengan jelas, tentunya belik.
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METODE PENELITIAN

1. JenisPenedlitian

Penelitian ini bersifatleskriptif analiti§® yang bertujuan untuk menggambarkan
secara tepat sifat-sifat atau individu, keadaaml@etau kelompok tertentu yang
dalam hal ini yakni Mahasiswa Fakultas Syari’ahugan Al-Ahwal Al-Ahsyahsiyah
UIN Malang semester V.

Jika dilihat dari sifat data yang dikumpulkan iterjomlah besar, mudah
dikualifikasi ke dalam kategoro-kategori, maka &isl yang dipakai adalah
kuantitatif®. Sedangkan ciri khas dari penelitian ini adalatadang dikumpulkan

dinyatakan dalam bentuk nilai absolut dan hasilmifat lebih obyektff.

¥Amiruddin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukydakarta: PT Raja Grafindo,
2004), 25.

*bid., 168.

“Sukandarrumidi,Metologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk PernielPemula (Cet. II;
Yogyakarta: Gajah Mada Universiti Press, 2004),.112
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2. Perspektif

Penelitian ini menggunakan perspektif gender, yakmembedakan antara
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan (nm@amdsiAgar memudahkan
memberikan pengertian gender tersebut, pengertemdey dibedakan dengan
pengertian seks (jenis kelamin). Pengertian jeelarkin merupakan penafsiran atau
pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentskaara biologis yang melekat
pada jenis kelamin tertentu, dengan (alat) tanddaaertentu pula. Alat-alat tersebut
selalu melekat pada manusia selamanya, tidak ddpmrtukarkan, bersifat
permanen, dan dapat dikenali semenjak manusia lahiah yang disebut dengan

ketentuan tuhan ataodraf.

3. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di fakultas $wdr UIN Malang di jalan
Gajayana No. 50 Malang, yang menjadi subyek peémeliini ialah Mahasiswa

Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal Al-Ahsyakhsiyaémester V (lima).

4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sejumlah keseluruhan dari indiwidng hendak diteliti atau
keseluruhan objek peneliti#n Adapun kelompok yang menjadi subjek dalam
populasi yang digunakan dalam penelitian ini ad&fghasiswa Fakultas Syari’ah

UIN Malang semester V.

“Mufidah Ch,Paradigma GendefCet. I; Malang: Bayumedia Publishing, 2003), 6.
“2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dikarta: PT Rineka Cipta,
2002), 115.
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Sedangkan sampel Menurut Sutrisno Hadi dalam bukiMetode Research
jilid 1", sampel merupakan upaya pengambilan sebagbjek dalam suatu populasi
untuk diselidiki, sehingga kesimpulan-kesimpunnyapat digeneralisasikan
keseluruh popula$l Objek yang dimaksud adalah sebagian mahasiswe'@bya
Jurusan Al-Ahwal Al-Ahsyakhsiyah Semester V UIN Biad. Pengambilan sampel
dengan menggunakan tekrpkoportional non random samplingkan memudahkan
peneliti memperoleh data yang diinginkan, yaknig#ncara tidak semua individu
atau mahasiswa dalam populasi diberi peluang yanm suntuk ditugaskan menjadi
anggota sampel. Hanya mahasiswa yang kebetulamphjusaja yang diselidiki.
Selain itu pengambilan sampel dari tiap-tiap sulputesi, dengan dengan cara
memperhitungkan besar kecilnya sub-populasi tetsebu

Adapun untuk menghindari kesesatan yang mungkitardiapeneliti karena
kurang besarnya sampel, maka peneliti menggunakaos slovin untuk mengukur
besar kecilnya sampel yang boleh diambil, yaitu:

N
1+ Ne?

Dengan ketentuan sebagai berikut:

n : Sampel
N : Populasi
e . Prosen kelonggaran karena kesalahan pengamédapel yang masih

dapat diberikan toleransi

Dengan jumlah populasi sebanyak 77 orang yangrtetdii 50 mahasiswa dan 27
mahasiswi, dengan toleransi kesesatan 5%, makaetamapg mesti diambil adalah

14 mahasiswa dan 11 mahasiswi. Adapun jumlah sargaely dipakai pada

“3Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid(lYogyakarta: Andi Ofset 1973), 70.
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penelitian ini telah melebihi batas yang ditentuakni 74% dengan ketentuan 37

mahasiswa dan 20 mahasiswi.

5. Sumber Data

a. Primer

Data yang diperoleh langsung dari respofitieBalam penelitian ini, data

primer diperoleh dari hasil angket untuk penelit@mntitatif, yang telah disebarkan
kepada mahasiswa Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ah&ibRhsakhsiyah UIN
Malang semester V untuk menanggapi atau merespgartusan hasibahtsul masail
yang telah dikeluarkan oleh ulama NU tentang tagangotainment

b. Sekunder

Data yang diperoleh tidak secara langsung alajek penelitian, akan tetapi
melalui orang ke dua, baik berupa informan atauubliteratur yaitu buku-buku,
artikel, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitemgan pembahasan‘hiBerkaitan
dengan data sekunder adalah dari literatur-literagyang berkaitan dengan
pembahasan penulisan ini misalnya penulisan liter&ntang hasibahtsul masail

NU terhadap tayanganfotainment

6. Teknik Pengolahan Data
Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengark&mgnaka tahap berikutnya
adalah mengolah dan menganalisis data, yang padzmpya terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut:

“Soerjono Soekant®enelitian Hukum Normati{Jakarta: Rineka Cipta, 1986), 12.
451
Ibid., 12.
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a. Editing
Meneliti kembali catatan-catatan data yang tel&umpulkan dari angket yang
telah disebarkan kepada mahasiswa fakultas SyaMalang Jurusan Al-Ahwal
Al-Syakhsyiyah semester V UIN Malang untuk mengetapakah catatan-catan itu
sudah cukup baik dan dapat segera disiapkan umjpdrkian proses berikutnya.
b. Coding
Tahapan ini dilakukan setelah proses editing setblskukan yaitu proses untuk
mengklasifikasikan jawaban-jawaban para respondenunut kriteria atau macam
yang ditetapkan. Klasifikasi ini dilakukan dengaarac menandai masing-masing
jawaban dengan tanda atau kode tertentu.
c. Menghitung Frekwensi
Setelah coding selesai dikerjakan, maka tahap jséhgm ialah mengitung
frekwensi-frekwensi data sesuai masing-masing kaiegang ada dalam bentuk
prosentase.
Rumus prosenta&e
P :ﬁ X 100%
F
Keterangan:
P : Prosentase

F : Frekwensi

N :Jumlah Responden

“Marzuki, Metodologi RisefYogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekoon3).985.
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7. Metode Pengumpulan Data

Untuk pengambilan data penelitian yang bersifat nktif yakni Respon
Mahasiswa UIN Malang. Maka penelitian ini mengguaralsistem angket sebagai
alat pengumpul data melalui daftar pertanyaan lieryiang disusun dan disebarkan
untuk mendapatkan informasi atau keterangan danbsu data yang berupa orang
(responderf). Sedangkan sumber data yang dimasud adalah Mafaasikultas
Syari'ah Semester jurusan Al-Ahwal Al-Ahsyakhsiydh UIN Malang. yang
meliputi respon mahasiswa terhadap hdslhtsul masail Ulama NU tentang

tayangannfotainment

8. Teknik Analisis Data

Setelah data hasil penelitian yang dikumpulkan dit, edi kode dan telah
diikhtisarkan dalam bentuk tabel, maka langkah ki@raadalah menganalisis
terhadap hasil-hasil data yang telah diperoleh.aDatng bersifat kuantitatif ini
penulis menggunakan analisis ststistik dengan Berngtosentase. Sedangkan
metode-metode non kuantitatif penulis gunakan ssbagaya untuk menafsirkan

dan penguat dati

“’'Sanapiah FaisaDasar Teknik Menyusun Angk&uarabaya: Usana Offset Printing, 1981), 2.
“8Cholid Narbuko Dan Abu Achmadiletodologi Penelitiar{(Cet. IIl; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2001), 156.
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PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Mahasiswa fakultas Syari'ah UIN Malang semester Musan Ahwal
Ahsyahsyiyah merupakan mahasiswa yang telah metngiasa perkuliahan selama
tiga tahun dalam akademik bidang hukum agama IsMasa tempuh pendidikan
selama itu, tentu telah memberi mereka banyak wawaterhadap berbagai
dinamika hukum Islam yang sangat kompleks sebageaingang mereka pelajari di
bangku perkuliahan. Beberapa matakuliah sepersafat (baik filsafat umum
maupaun filsafat hukum Islam), Ushul Figh, Tafdimu Hukum, dil memberikan
mereka pemahaman landasan berfikir terutama dal@amgkaji dan memahami
berbagai relitas sosial yang ada, khususnya dalaminh efektifitas fatwa NU
tentang tayangan infotainment pada masyarakat. dkangn-pengalaman di
organisasi (bagi yang mengikuti) juga ikut memlaexdil dalam pengembangan pola
berfikir mahasiswa-mahasiswi lebih sensitif, praldan informatif terhadap segala

hal. Hal itu dapat terlihat dengan banyaknya kegiktegiatan yang dilakukan

45
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seperti diskusi-diskusi yang diadakan pada organ@@anisasi ataupun kegiatan-
kegiatan lain yang mendukung bagi pengembangamiaih mereka.

Peran mahasiswa sebagai kelompok intelektual mddagan kapasitas
keilmuan mereka, senantasa dituntut untuk memala@mi menjunjung nilai-nilai
moral yang ada pada masyarakat, dengan memahabadaerrealitas-realitasnya.
Dengan bekal ilmu yang mereka miliki, diharapkanmpa menghadapi tantangan
untuk menjawab dan menyelesaikan berbagai probieanabsial yang ada dewasa
ini.

Salah satu permasalahan yang tahun lalu hinggairsaatenjadi polemik
publik adalah bentuk dari tayangan infotainmet yasepagian tayangannnya
dikategorikan sebagai ghibah yang dilarang olehmagaTidak dapat dipungkiri
bahwa pemberitaan keperibadian seseorang (set¢batau orang-orang yang
menjadi publik figur di televisi merupakan suatuntk yang dapat dikatakan
sebagai hal yang mengungkit hak pribadi orang laitau yang dalam istilah
populernya dinamakan “Gosip”. Memang ada sebagiantux tayangan gosip
tertentu yang yang mempunyai toleransi atau dipeh@an untuk ditayangkan,
yakni jika apa yang diinformasikan tersebut mempunyilai positif yang dapat
diambil manfaatnya, seperti halnnya informasi meageindak kejahatan, sejarah
dan perilaku positif seseorang, dan lain sebagaiNgaun hal itu akan berbeda jika
apa yang di “gosipkan” menyangkut aib atau kejelekeang lain yang tidak ada
unsur sama sekali dengan apa yang diperbolehkdn agjama maupun undang-
undang.

Hal yang terakhir itulah yang menjadi salah satss@aan diajukan oleh

Ulama Nahdliyin ketika Musyawarah Nasional (MUNA®)im Ulama yang
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diadakan di asrama haji Sukolilo Surabaya mengkeplasan hukum tayangan
infotainment dari segi agama (Islam). Sehinggalddeanlah fatwa tersebut dengan
tujuan untuk melindungi masyarakat pemirsa telegleii tayangan-tayangan yang
dianggap mempunyai pengaruh negatif baik bagi mamya maupun pihak yang
diperbincangkan atau digosipkan.

Terlepas dari itu semua, baik dan buruknya pengsayangan yang telah
diklaim atau difatwakan oleh ulama NU, ternyatapak tidak mempunyai tempat,
baik dalam sikap dan perilaku, pada sebagian malsgarHal ini dapat terlihat
dengan masih eksisnya tayangan tersebut di tefekesiisi yang dapat diasumsikan
sebagai dukungan masyarakat sebagai pemirsa terbegagan tersebut. Semua itu
membuktikan bahwa fatwa yang dikeluarkan oleh ul&ta dapat dikatakan masih
belum mempunyai kekuatan yang setidaknya mempupgaigaruh dalam hati
masyarakat, khususnya umat Islam.

Dari relaita tersebut diatas, tentu dibutuhkan pese untuk mengetahui
sejauh mana masyarakat menerima fatwa NU tenta@aggan infotainmnet dengan
kesadaran hukum yang mereka miliki. Namun dalamelgen ini, hanya
difokuskan kepada mahasiswa syari'ah UIN malangishim Ahwal Ahsyahsyiyah
semester V sebagai gambaran kecil dari masyarakatligus dianggap sebagai
kelompok yang (secara akademis) mempunyai kemampuenk menilai dan
memahami berbagai persoalan yang berkaitan denglkumnh Islam. Untuk itulah
penelitian ini berusaha mengetahui bagaimana respahasiswa syaria’ah UIN
malang Jurusan Ahwal Ahsyahsyiyah terhadap fatwa Mdtang tayangan
infotainment? Apakah dari mereka (mahasiswa) merygiurespon positif terhadap

fatwa tersebut, atau sebaliknya?
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Hasil data-data yang dikumpulkan oleh peneliti allesajikan dalam bentuk

data sekaligus analisanya. Adapun gambaran yargadgh adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman M ahasiswa M enonton Tayangan | nfotainment
Pertanyaan mengenai pengalaman mahasiswa menonayangan
infotainment dalam penelitian ini digunakan untulengetahui gambaran pribadi
mahasiswa. Ketika mahasiswa diberikan pertanyaamdhkah menonton tayangan
infotainment?” maka data yang diperoleh adalahgaidzerkut:
Tabel |

Pengalaman Mahasiswa Menonton Tayangan Infotainment

Jumlah/%
Mahasiswa Mahasiswi
1. | Pernah 37 (100%) 20 (100%)

No Alternatif Jawaban

2. | Tidak Pernah

37 (100%) 20 (100%)

Dari data di atas menunjukkan bahwa, baik mahasmaapun mahasiswi,
secara keseluruhan pernah menonton tayangan mioeat. Hal tersebut tidak
mengherankan, mengingat bawa acara infotainmentamgnsudah dikenal atau
diketahui oleh hampir seluruh lapisan masyarakdakti terkecuali mahasiswa.
Seringnya acara infotainment tersebut ditayanghkaalevisi-televisi setiap harinya,
tentu saja sesekali bahkan seringkali dapat membaasyarakat sebagai pemirsa
televisi untuk menyaksikan tayangan yang diklaimsif@t hiburan tersebut..

Pada mahasiswa, sebaigamana yang pernah penelti dari beberapa

mahasiswa syari’ah yang menjadi objek dalam peéaelihi, meskipun banyak dari
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mereka yang mengatakan tidak begitu suka dengamgay itu, tapi mereka juga
terkadang ikut larut dalam menyaksikan tayangarg yaersifat menghibur tersebut.
Begitu juga dengan pihak mahasiswi, sebagaimang gdatakan Heny Kurnawati
bahwa sebagian mahasiswi juga terkadang nampakkmatii tayangan-tayangan
itu®®,

Sebagai salah satu program televisi yang mempuayking tertinggi yang
maka tentu saja tayangan tersebut dapat diasums#tesgai acara yang mempunyai
banyak dukungan pada masyarakat atau para peneieast. Banyak kalangan
pependapat bahwa acara tersebut merupakan sebyahgda yang ditujukan
(khususnya) bagi kaum wanita khususnya ibu-ibu tut@gga yang mempunyai
waktu luang dalam pekerjaan keseharian mereka dinutdamun, hal itu juga tidak

menutup kemungkinan juga cukup digemari oleh seagiaum pria menikmati

tayangan tersebut.

2. Tanggapan mahasiswa terhadap dampak tayangan infotainment

Ada tiga jenis pertanyaan yang diajukan kepada sigiva dalam penelitian
ini untuk menanggapi terhadap dampak dari tayangatainment. yakni segi positif
dan negatifnya, namun ketiga pertanyaan tersebuhpueyai perbedaan dalam
tujuannya.

Adapun yang pertama tanggapan mahasiswa mengemg@a#anegatif dari

tayangan infotainment, jawaban yang diperoleh saldaeyikut:

“*Heny Kurnawati wawancara (Kampus UIN, 4 oktober 2007)
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Tabel Il
Tanggapan mahasiswa akan dampak negatif tayanfyaaimment

Jumlah/%
Mahasiswa Mahasiswi
Ya 21 ( %) 12 (60%)

Alternatif Jawaban

Tidak 3 ( %) 4 (20%)

Sedikit 9 ( %) 4 (20%)

Ragu-Ragu 4 ( %)

37 (100%) 20 (100%)

Sebagaimana yang terlihat pada data diatas, ntayormahasiswa
menganggap bahwa tayangan infotainment berdampgétihgaitu dengan jumlah
21 orang atau 56,8% begitu juga dengan mahasismgagejumlah 12 orang atau
60,7%. Sedangkan yang mengatakan tidak sebanyakar®y catau 8,11% bagi
mahasiswa dan 4 orang atau 20% bagi mahasiswi.n§ab® orang atau 24,3%
mahasiswa dan 4 orang atau 20% mahasiswi mengdta&aya sedikit dampak dari
tayangan infotainment”. Adapun mahasiswa lainnyagy@gu-ragu untuk menjawab
sebanyak 4 orang atau 10,8%.

Sedangkan yang kedua tanggapan mahasiswa terhdalapak positif
tayanganan infotainment sebagai berikut:

Tabel Il
Tanggapan mahasiswa akan dampak positif tayand@taimment

Jumlah/%

No Alternatif Jawaban Mahasiswa Mahasiswi

1. Ya 15 (40,5%) 8 (40%)
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2. Tidak 5 (13,5%) 3 (15%)

3. Sedikit 14( %) 7 (35%)

4. Ragu-Ragu 3 ( %) 2(10%)

37 (100%) 20 (100%)

Data diatas menunjukkan bahwa 40,5% atau 15 orarghasswa
menganggap tayangan infotainment mempunyai sistifppdan 13,5% atau 5 orang
menjawab tidak. Dan 37,8% atau 14 orang mahasiseganggap hanya sedikit
segi positif dari tayangan infotainment. Sedangakdni% atau 3 orang mengatakan
orang ragu-ragu untuk menyikapi dampak tayangastaifment.

Dan dari pihak mahasiswi 40% atau 8 orang menggntmangan tersebut
berdampak negatif dan 15% menganggap tidak, 35% atamrang mengatakan
sedikit segi positif tayangan infotainmnet dan 188u dua orang ragu-ragu untuk
menyikapinya.

Menarik sekali melihat bahwa adanya perbedaan &payg antara kedua
tabel diatas, yang dari sekilas tampak apa yang ylimahas sama tapi tujuannya
berbeda. Dari situ dapat diambil kesimpulan bahvedakyakan dari mereka
menganggap apa yang ditayangkan infotainment meyapudoia sisi dampak, yakni
positif dan negatif.

Isi dari tayangan infotainment, memang secara keseghn membicarakan
tentang pribadi seseoranguplic figurg, baik mengenai rumah tangga, Karir,
sejarah, kesehatan, pokoknya yang berhubungan wnlekgadaan dan kegiatan
mereka sehari-hari. Ketika dari tayangan tersebemaparkan pribadi seseorang,

yang secara moral tidak pantas untuk diperbincamgkbususnya pada khalayak
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umum. Maka hal itulah yang dikategorikan sebagabajh yang dilarang oleh

agama. Dari alasan inilah yang mendasari banyakasisla yang menganggap

tayangan infotainment mengandung unsur negatif padarsanya.

Namun, berbeda jika dihadapkan pada persepsi menekegenai dampak
positif dari tayangan infotainment. mereka pada myaujuga menanggapi positif
tayangan tersebut. Ada beberapa hal yang alasanmyandasari pandangan mereka,
yakni:

1. Informatif, mereka menjunjung hak kebebasan ment@ermformasi, namun
dalam batasan-batasan tertentu.

2. Edukatif, bahwa tayangan infotainment masih mempumysur-unsur yang
sifatnya mendidik yang dapat diambil manfaatnyape®e halnya sejarah
perjuangan, perawatan, keharmonisan dan lainnya mlaslic figure yang
ditayangakan.

3. Entertainment, sebagai media untuk menghibur makgaatau pemirsa.

Adapun yang ketiga tanggapan terhadap arah datagakgan infotainment
sebagai berikut:

Tabel IV

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Arah Dampak Tayandataihment

Jumlah/%

Mahasiswa | Mahasiswi
1. Positif 11 ( %) 3 (15%)

No Alternatif Jawaban

2. Negatif 24 (%) 12 (60%)

3. Tidak Menjawab 2 ( % 5 (25%)

37 (100%) 20 (100%)
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Dari data diatas menunjukkan bahwa mahasiswa yasmbarikan respon
negatif lebih tinggi dari pada yang memberikanposs positif terhadap dampak
tayangan infotainment dengan prosentase 64,9% msal@aslan 60% mahasiswi.
Dibandingkan dengan yang merespon positif hanya poegai nilai prosentase
29,7% mahasiswa dan 15% mahasiswi. Kenyataan tdrg¢ebtu saja merupakan
suatu hal yang wajar, mengingat beberapa dari yditgyangkan program
infotainment memuat sisi-sisi negatif sebagaimarangy telah diterangkan.
Penayangan mengenai kepribadian seseorang, baiangempertengkaran rumah
tangga, perceraian, kesehatan seseorang, misamgaupakan suatu bentuk
pelanggaran terhadap hak privasi seseorang, lebih-l jika pihak yang
bersangkutan merasa haknya telah dirugikan atawamgantercemarkan. Selain itu,
tayangan tersebut juga dapat mengakibatkan timawdentimen negatif pemirsanya
terhadap objek yang dibicarakan karena terbawa idmeoisa yang ditayangkan. Hal
inilah yang mereka (mahasiswa) anggap sebagai ggdaan terhadap norma-norma
agama yang telah diajarkan.

Namun, tidak begitu juga dengan mahasiwa yang miepbsitif. Mereka
umumnya berasumsi bahwa setiap berita yang ditkgangleh infotainment
merupakan informasi yang aktual yang dapat dipettknahnya. Meskipun mereka
pada dasarnya juga menyadari jika tayangan infiotaint umunya berisikan gossip-
gosip (ghibah) yang terkadang sebagian apa yangritdikan dapat diragukan

kebenarannya.
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3. Pengalaman Pengaruh Tayangan Infotainment Terhadap mahasiswa.

Untuk pengalaman pengaruh tayangan infotainmehatip mahasiswa ini
mahasiswa diberi pertanyaan “apakah mahasiswa lpemeabicarakan hal-hal yang
pernah ditayangakan oleh infotainment?”. Adapunadging diperoleh sebagai
berikut:

Tabel V
Pengalaman membicarakan hal-hal yang telah dit&gamigpfotainment
Jumlah/%

Mahasiswa Mahasiswi
Pernah 34 ( %) 20 (100%)

Alternatif Jawaban

Tidak Pernah 1 ( %) -

Tidak Menjawab |2 ( %)

37 (100%) 20 (100%)

Dari tabel diatas, sebanyak 91,9% mahasiswa yanggatgkan pernah
membicarakan hal-hal yang telah ditayangkan oldbtammment dan mahasiswi
sebanyak 100%. Fenomena tersebut cukup membuktik@hwa tayangan
infotainment mempunyai pengaruh yang signifikahaeap pribadi mahasiswa yang
menonton tayangan tersebut. Hal itu merupakan suatg wajar, mengingat bahwa
pada tataran sosial, ghibah merupakan hal yan@ lidakukan bagi setiap orang.
Sebatas pengetahuan dan pengalaman penulis, balakaatia manusia yang luput
dari ghibah. Setiap orang, khususnya mahasisw&, d&iara sadar maupun tidak

sadar, hampir dipastikan pernah melakukan perbutesebut. Hal ini bukanlah
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tanpa dasar, sebagaimana yang dikatakan oleh Abib®dahwa mereka juga
pernah mengetahui atau mendengar, baik mahasiswapuma mahasiswi,
membicarakan sebagaimana yang ditayangan dalataimfzent.

Sedangkan perbandingan besaran angka prosenttag ¢lika ditelaah lebih
lanjut, yakni antara mahasiswa dengan mahasisvwnpal bahwa mahasiswi
mempunyai prosentase yang lebih besar terhadapdaphkecendrungan berbuat
ghibah. Mungkin bisa dikatakan sebagaimana persppda umumnya, terlepas
apakah persepsi tersebut benar atau salah, yasyljahyak yang mengatakan jika
kaum wanita mempunyai kecenderung untuk melakuk#vap atau gossip daripada
laki-laki.

Adapun mahasiswa yang mengatakan tidak pernah rcarakan hal-hal
yang telah ditayangkan infotainment sebanyak 2,780 disanya 5,41% tidak

menjawab.

4. Tanggapan Tentang Kelayakan Program Infotainment Ditayangkan
Tanggapan disini ditujukan untuk mengetahui apakatahasiswa
menganggap bahwa tayangan infotainment masih laydikk di konsumsi oleh
masyarakat. Data yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel VI
Tanggapan tentang kelayakan program tayangan infoésnt

Jumlah/%

No Alternatif Jawaban Mahasiswa Mahasiswi

1. Sangat layak 2 (6,41%) -

*\Wawancara, (Sumber Sari, 29 September 2007)
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Layak 19 51,4%) 5 (25%)
Tidak layak 9 (4,3%) 4 (20%)

Ragu-ragu 5 (@3,5%) 10 (50%)

Tidak Menjawab 2 6,41%) 1 (5%)

37 (100%) 20 (100%)

Tabel diatas menunjukkan banyak variasai jawabamg ydipeoleh dari
mahasiswa mengenai tanggapan atas kelayakan pragsmanagan infotainment.
Sebagian besar mahasiswa menanggapi bahwa prognéotainment layak
ditayangkan, yakni sebesar 51,4%. 5,41% menjawafasdayak dan 24,3% tidak
layak. Dan yang lainnya ragu-ragu sebanyak 13,58®b0él % tidak menjawab.

Sedangkan bagi mahasiswi 25% menjawab layak dan rB@#awab tidak
layak. Dan lainnya 50% ragu-ragu dan 5% tidak meaia

Dari segi besaran prosentase terhadap tanggapaayakah program
tayangan infotainment diatas, terdapat perbedaamg y@encolok. Yakni dari
mahasiswa putra sebagian besar dari mereka merg@amhgdpwa program tayangan
infotainment layak ditayangkan. Namun hal tersebetbeda dengan tanggapan
mahasiswi yang sebagian besar dari mereka ragutnagik menanggapi tayangan
tersebut.

Sebagaimana yang telah diterangkan diatas, baldada seluruhnya tayangan
infotainment mengandung unsur ghibah sebagaimang gdaramkan oleh agama.
Dan mungkin hal ini yang menjadi pertimbangan otelbagian mahasiswa untuk

mendukung tayangan infotainment. Begitu juga skbgdi, mahasiswa yang tidak
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mendukung tayangan tersebut dikarenakan oleh persep negatif mereka dari

tayangan itu.

5. Pengetahuan mahasiswa terhadap fatwa NU tentang tayangan infotainment
Sebelum mahasiswa merespon fatwa NU tentang tagaigatainment,
maka perlu untuk mengetahui apakah obyek penelihangetahui fatwa tesebut?
sedangkan data yang doperoleh adalah sebagai teriku
Tabel VII
Pengetahuan Mahasiswa Terhadap Fatwa NU Tentaran@ay Infotainment
Jumlah/%

Mahasiswa Mahasiswi
1. Pernah 31 ( %) 11 (55%)

No Alternatif Jawaban

2. Belum 6 ( %) 4 (20%)

3. | Tidak Menjawab 5 (25%)

37 (100%) 20 (100%)

Mengenai pengatahuan mahasiswa atas fatwa yanduaiken oleh NU
tentang tayangan infotainment, sebagaian besandagka pernah mendengar atau
tahu terhadap fatwa tersebut, yakni dengan proser88,8% mahasiswa dan 55%
mahasiswi. Sedangkan yang mengatakan belum tabuatam mendengar sebesar
16,2% mahasiswa dan 20% mahasiswi. Dan 25% mahadésannya tidak
menjawab.

Fatwa mengenai haramnya infotainment yang tahun digkeluarkan dan

disebarkan atau diberitakan oleh berbagai media tetah mendapat perhatian pada
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sebagian besar publik, khususnya mahasiswa yaagdal ini mahasiswa syari’ah

semester V.

6. Sumber media informasi
Pada bagian ini, ditujukan untuk mengetahui sumtedia apa yang banyak
digunakan mahasiswa memperoleh informasi fatwa N&htanhg tayangan
infotainment.
Tabel VIII
Sumber Media Informasi
Jumlah/%

. W | - Mahasiswa Mahasiswi
Televisi 17( %) 6 (30%)

Alternatif Jawaban

Surat Kabar 8 (21,6%) 4 (20%)
Teman 4 (10,8%) 3 (15%)
Dosen 1 (5%)
Tidak Menjawab 8 (21,6%) 6 (30%)

37(100%) 20 (100%)

Ada berbagai variasi jawaban mahasiswa mengenaeaumedia informasi
mahasiswa mengetahui fatwa NU tersebut. Yang pestamedia yang paling
berpotensi yang menjadi sumber informasi mahasieladaé televisi yakni 45,9%
bagi mahasiswa dan 30% bagi mahasiswi. Patut didlaliwa dewasa ini televisi
menjadi salah satu media utama untuk arus informdedia yang mempunyai

pengaruh yang sangat kuat. Selain, itu media tetsebdah diakses bahkan paling
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banyak diakses oleh seluruh masyarakat manapursukhya mahasiswa syari’ah
semester V.

Sedangakan media kedua yang menjadi sumber mddianesi mahasiswa
mengetahui fatwa NU tesebut adalah surat kabamirBétlevisi, media ini juga
mempunyai pengaruh yang kuat dan mudah diakses rabdyarakat khususnya
mahasiswa syari’ah. Sebagaimana yang peneliti Wetalan amati, banyak
mahasiswa.yang memanfaatkan fasilitas suratkalzk, Koran atau majalah, di
perpustakan, atau di tempat lain yang banyak dikgij mahasiswa yang juga
mnyediakan fasilitas tersebut

Adapun informasi dari teman dan dosen mempunyasgntase terkecil

sebagai sumber media informasi mengenai fatwa delbeit.

7. Tanggapan mahasiswa terhadap hukum tayangan infotainment

Setelah mengetahui bagaimana respon mereka terldatapak tayangan
infotainment, maka hal perlu diketahui berikutnydalah bagaimana tanggapan
mahasiswa terhadap hukum tayangan infotainmentgaghana yang klaim oleh
ulama NU bahwa infotainment merupakan bentuk ghipahg diharamkan oleh
agama. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel IX
Tanggapan mahasiswa terhadap hukum tayangan imfotai
Jumlah/%

Mahasiswa Mahasiswi
1. Sangat Setuju 5 (13,5%) 6 (30%)

No Alternatif Jawaban

2. Setuju 22 (59,5%) 14 (70%)
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3. Tidak Setuju 5 (13,5%)

4. Ragu-ragu 4 (10,8%)
5. Tidak Menjawab 1 (2,7%)

37 (100%) 20 (100%)

Tabel diatas juga menunjukkan terdapat bermacanmsasar tanggapan
mahasiswa atas kalim hukum ghibah terhadap tayanf@ainment. Sebagian besar
mahasiswa mengatakan setuju jika tayangan infoemndinukumi ghibah, yakni
dengan prosentase 59,5% mahasiswa dan 70% mahabBiawiyang mengatakan
sangat setuju 13,5% mahasiswa dan 30% mahasiswiang§kan yang lainnya
sebanyak 13,5% tidak setuju dan 10,8% ragu-ragu.

Dari prosentase diatas tampak bahwa mahasiswaatyaemester VI jurusan
ahwal ahsyahsiyah, mayoritas menilai tayangan airiatent merupakan bentuk dari
perbuatan ghibah. Kesadaran dan pengetahuan hulikiamhagama mereka miliki,
tentu mempunyai pengaruh tersendiri terhadap penilanereka atas masalah

tersebut.

8. Keinginan mahasiswa atas penghentian tayangan infotainment

Keinginan mahasiswa atas penghentian tayangan ainfoent disini
dimaksudkan untuk mengetahui sebarapa besar dukungghaswa-mahasiswi
terhadap tayangan infotainment tersebut tetap e8sidangkan data yang diperoleh

adalah sebagai berikut:
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Tabel X
Keinginan Mahasiswa Atas Penghentian Tayangandimiotent

Jumlah/%
Mahasiswa Mahasiswi
Sangat Perlu 3 (8,11%) -

Alternatif Jawaban

Perlu 7 (18,9%) 5 (25%)

Tidak Perlu 20 (54,1%) 10 (50%)

Ragu-ragu 6 (16,2%) 5 (25%)

Tidak Menjawab 1 (2,7%)

37 (100%) 20 (100%)

Dari data diatas menunjukkan bahwa masih banyadlokangan mahasiswa
syari'ah atas tayangan infotainment tetap eksigniy@lengan prosentase 54,1%
mahasiswa dan 50% mahasiswi. Adapun sebaliknyaasiha yang menginginkan
acara infotainment berhenti untuk ditayangkan memgpuprosentase yang sedikit
yakni 8,11% mahasiswa mengatakan sangat perlu,188% mengatakan perlu.
Sedangakan untuk mahasiswi 25% mengatakan perlu.yBag mengatakan ragu-
ragu 16,2% mahasiswa dan 25% mahasiswi. Sedangkag Yainnya tidak
menjawab (2,7%).

Adanya persepsi bahwa tayangan infotainment mengiusisi positif
sebagaimana pada data yang telah disebutkan sebglurtampak memberikan

pengaruh pada dukungan mereka terhadap tayangdainment.
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9. Tanggapan mahasiswa terhadap hasil bahtsul masailulama NU tentang
tayangan infotainment

Bagian ini merupakan pokok dalam penelitian inakNi untuk mengetahui
seberapa respon mahasiswa syari’ah Al-ahwal Alsiyah semester V UIN Malang
terhadap fatwa NU tentang tayangan infotainmenttaDgang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Tabel Xl
Tanggapan Mahasiswa Terhadap HBsittsul MasailUlama NU Tentang Tayangan
Infotainment
Jumlah/%

Mahasiswa Mahasiswi
4  (10,8%) -

Alternatif Jawaban

Sangat layak

Layak 21 (56,8%) 14 (70%)
Tidak layak 7 (18,9%) 2 (10%)
Ragu-ragu 4 (10,8%) 3 (15%)
Tidak Menjawab 1 2,7%) 1 (5%)

37 (100%) 20 (100%)

Dari tebel diatas, jika melihat data sebelumnyagyarenunjukkan bahwa
mayoritas mahasiwa-mahasiswi Syari'ah mengatakayangan infotainment
cenderung kearah negatif, maka tampak adanya komd@gan respon mahasiswa
sebagaimana yang terlihat pada tabel data diatakniYmahasiswa mengatakan
sangat layak 56,8% dan yang mengatakan layak 5&@#angkan mahasiswi yang

mengatakan layak sebesar 70%.
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Adapun mereka yang mengatakan bahwa tayangan imfogat tidak layak
untuk difatwakan oleh NU relatif sedikit, sebanyaB% mahasiswa dan 10%
mahasiswi. Sedangkan yang mengatakan ragu-rag@ol@@hasiswa dan 15%

mahasiswi.

10. Pengaruh keputusan bahtsul masail ulama NU tentang tayangan
infotainment terhadap mahasiswa

Pengaruh fatwa atau keputusan ulama NU terhadapsisafa sangat penting
untuk mengetahui mengukur seberapa jauh sejaulapgmgfatwa tersebut terhadap
mahasiswa-mahasiswi Syari’ah semester VI jurusarabAhsyahsiyah.

Tabel Xl
Pengaruh Keputusa@ahtsul MasailUlamaNU Tentang Tayangan Infotainment
Terhadap Mahasiswa

Jumlah/%

Allernatil Jagglar Mahasiswa Mahasiswi

Ya ’ 5 (13,5%) 5 (25%)

Sedikit 10 27%) 4 (20%)
Tidak 8 (21,6%) 7 (35%)
Biasa Saja 11 (29,7%) 4 (20%)
Tidak Menjawab 3 (8,11%)

37 (100%) 20 (100%)

Adapun pengaruh keputusdrahisul masailulama NU tersebut terhadap
pribadi mahasiswa, sebagaimana pada table datasdiatenunjukkan adanya

perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Jumlah kangawaban yang diperoleh
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mempunyai selisih yang tidak terlalu jauh antara sama lain. Namun sebagian
besar mahasiswa Syari'ah merasa bahwa fatwa ydwdudrkan oleh ulama NU

tidak mempunyai pengaruh sama sekali terhadapdnbareka masing-masing. Hal
itu tampaknya dikarenakan tidak adannya respon ysiggifikan pada mereka

(mahasiswa) terhadap fatwa tersebut. Dan sebagiamutreka mengatakan fatwa
tersebut mempunyai pengaruh terhadap diri merelkeskhMun angka tersebut lebih
kecil, namun hal itu dapat memberikan penilaianwealeksisnya fatwa tersebut,

(sedikit banyak) masih mempunyai pengaruh posthiddap mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penyajian dan analisa yang telahaght sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan mahasiswalpenenyaksikan tayangan
infotainment. Mereka mepunyai persepsi tersendmengenai dampak yang
ditayangkan infotainment. Yang pertama, sebagiaaidari mereka menganggap
bahwa tayangan infotainment berdampak negatif. 2@y kedua, selain berdampak
negatif, banyak juga dari mereka yang mengangga@ntgan infotainment
mempunyai sisi positif. Namun dalam hal kecendrang&an dampak tersebut,
sebagian besar mereka lebih menilai tayangan tersebih cenderung ke dampak
negatif daripada positifnya.

Mengenai pengalaman pengaruh tayangan infotainrtezhadap mahasiswa,
didapati bahwa sebagian besar mereka mengatakaahpenembicarakan hal-hal

yang telah ditayangkan oleh infotainment. Banyak deereka yang mengganggap
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tayangan tersebut masih layak untuk dinikmati madsat, sebagian kecil dari
mereka mengatakan tidak layak dan ragu-ragu.

Mengenai pengetahuan mahasiswa terhadap fatwa B8Hlagian besar
mahasiswa mengatakan pernah mendengar atau taka RN tentang tayangan
infotainment. Hanya 16,2% mahasiswa dan 20% makiageng mengatakan tidak
tahu fatwa tersebut. Media informasi mengenai fatwesebut sebagian besar
diperoleh dari televisi. Dan media yang kedua ddadaio. Sedangkan yang lainnya
dari teman dan dosen. Tanggapan mahasiswa mendamaim tayangan
infotainment, mayoritas mahasiswa dan seluruh mshasnenganggap ghibah
sebagaimana yang difatwakan. Sebagian kecil darekmemenganggap tidak dan
ragu-ragu. Namun betolak dari hal itu, mahasiswailmbanyak yang mendukung
tayangan tersebut tetap eksis. Hanya sedikit dareka tidak menghendaki tayangan
tersebut tetap eksis.

Adapun tanggapan mahasiswa terhadap fatwa NUngmégangan infotainment
sebagian besar dari mahasiswa mendukung atas alkahnya fatwa tersebut.
Hanya sebagian kecil yang tidak mendukung. Sedangkag lainnya ragu-ragu
untuk menyikapinya. Mengenai pengaruh fatwa terseberhadap pribadi
mahasisiwa, dari segi jumlah tidak jauh berbedamita 40,5% dari mereka
mengatakan mempunyai pengaruh pada diri merekasBlabihnya, sebagian besar

mengatakan tidak adanya pengaruh atas keluarnya fatsebut pada diri mereka.
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B. Kritik dan Saran

1. Perkembangan arus informasi dewasa ini semakin téakendali. Segala
informasi yang pada awalnya tabu, sekarang mergadtu hal yang lumrah
untuk diperoleh dan dinikmati. Bagi masyarakat, dilanya mahasiswa syari’ah
dan ummat Islam lebih umumnya, hendaknya menjujurggi nilai-nilai sosial
dan agama. Segala informasi yang ada dan sampaimarckka, jangan sampai
berimplikasi buruk pada diri mereka, terlebih jikgplikasi tersebut bersangkutan
dengan hak pribadi orang lain. Hendaknya merekatdagnjaga diri, dan jangan
sampai terbawa pada hal-hal yang telah dilarangajgama.

2. Bagi institusi keagamaan, baik NU, Muhammadiyah, INithu yang lainnya,
yang di dipimpin oleh ulama yang telah mendapatkeypercayaan masyarakat,
khususnya dalam masalah-masalah hukum (fatwa). ugat harus lebih
mempunyai pendekatan sosial yang lebih efektif,gyamampu menyentuh
seluruh elemen masyarakat. Sehingga peran instéxsgbut untuk membimbing
dan melindungi ummat benar-benar dapat tercapai.

3. Bagi para peneliti yang hendak meneliti persoalamgy berkaitan dengan
masalah ini. Penulis sarankan supaya lebih mepedaa memperdalam kajian.
Dengan begitu, persoalan ini akan lengkap dan agkan menjadi sebuah

wacana yang bermanfaat bagi ummat.
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